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ABSTRAK

Elok Mufarohah, 2025: Pengaruh Model Pembelajaran Reciprocal Teaching
Terhadap Disposisi Matematis Materi Persamaan Garis Lurus Kelas VIII MTs
Nahdlatul Arifin Ambulu Jember.
Kata Kunci: Model PembelajarafReciprocal TeachingDisposisi Matematis,
Persamaan Garis Lurus

Permasalahan utama yang dapat menghambat proses pembelajaran
matematika terjadi ketika siswa memiliki disposisi matematis yang rendah
ditandai dengan kurangnya rasa percaya diri, cepat menyerah saat menghadapi
soal sulit, dan minimnya rasa ingin tahu siswa terutama pada materi relasi fungsi
sehingga perlevaluasi sikap pada materi selanjutnya yaitu materi persamaan
garis lurus. Oleh karena itperlunyainovasi baruberupamodel pembelajaran
reciprocal teachingyang dapat membantu membenahi pemahaman igekal
sikap positif siswa terhadap matematika

Tujuan penelitian ini yaitu: 1Yyntuk mendeskripsikan disposisi matematis
siswayangmenggunakan model pembelajaoblem based learning) Untuk
mendeskripsikan disposisi matematis sisweang menggunakan model
pembelajaranreciprocal teaching 3) Untuk mengetahui pengaruh penerapan
model pembelajarareciprocal teachingerhadap disposisi matematis.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dejegas penelitian
quasi eksperimental dadesain non equivalent control group desig@gampel
terdiri dari kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIl B sebagai kelas
kontrol dengan teknik pemilihan sampel jenuheknik pengumpulan data
menggunakan angket, sedangkan analisis data yang dilakukan penelitian ini
menggunakan statistik deskriptif dan dilanjut dengan statistik inferensial dengan
uji normalitas serta uji homogenitas

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Disposisi matematis siswa
sebelum dan sesudah menggunakan model pembelgjataliem based learning
di kelas kontroterdapat perbedaan denganadinyapeningkatan sebesar 5,69%.
2) Disposisi matematis siswa sebelum dan sesudah menggunakan model
pembelajarameciprocal teachingli kelas eksperimeterdapat pdedaan dengan
terjadnyapeningkatan sebesar 6,66%. 3) Terdapat pengaruh model pembelajaran
reciprocal teachingerhadap disposisi matematis siswa dengan ittt ¢ 1t
it v sehinggdO ditolak danO diterima.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peran penting dalam menjaga dan meningkatkan
kualitas manusia sebagai makhluk yang mulia. Dengan pendidikan manusia
dapat memahami nikailai kebaikan, meningkatkan wawasan dan
mengembangkan keterampilan yang bermanfaat bagi diri sendiri dan
masyarakat. Pendidikan tidak hanya berfungsi untuk mentransfer ilmu
pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana untuk membentuk karakter yang
memiliki nilai-nilai luhur seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin dan
peduli terhadap sesama, oleh karenanya pendidikan harus dirancang secara
holistik agar mampu mencetak generasi yang berintegrasi dan siap
menghadapi tantangan kehidugaBebagaimana pendidikan karakter sesuai

dengan fi.rman Al hAalbugmaaéyatav7: Qur 6 an sur a

AW ANTER N AFE Y W IR S N BN R NP A
@ JJME'\ gie e S O ELLTW Je pocll) f\.ﬁlgpcu\j .Tjj)x,.llj 15 8sL00]) c__e\ e

Artinya: Wahai anakku, tegakkanlalnadat dan suruhlah (manusia)
berbuat yang makruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar serta
bersabarlah terhadap apa yang menimpamu. Sesungguhnya yang demikian
itu termasuk urusan yang (harus) diutamak@pS. AFLukman: 17)

Ayat tersebutmenggambarkan pentingmypendidikan karakter sejak

dini, sebagaimana nasihat Lugman kepada anaknya agar senantiasa

' nayah Rizki Khaesarani and Eka Khairani Has
Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Matematika
Si s warnaldMatematika, Sains, dan Pembelajaranti$ano. 3 (2021): 42,
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JPM/article/view/38716.



menjalankan nilanilai moral dan spiritual. Nilanilai seperti disiplin
(mel al ui perintah salat), tanggung | aw
dan keteguhan hati (sabar) merupakan cerminan karakter yang hendak
dibentuk melalui pendidikafi.Dengan demikian, pendidikan tidak hanya
mengembangkan aspek kognitif, tetapi juga menanamkannndaiafektif
yang menjadi dasar terbentuknya manbsiakhlakmulia.

Karakter dalam pendidikan sangat pentimjuk ditanamkaipada diri
siswg karena mencakup kompetensi sikap spiritual dan kompetensi sikap
sosial yang keduanya merupakan bagian tujuan dari pendidikan nasional
sebagaimana dijelaskan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan No. 21 (2016). Kebijakan pendidikan Indonesia pada
Permendikbud No. 21 Tahun 2016 adalah pendidikan di Indonesia tidak
hanya diarahkan untuk meningkatkan kompetensi akademik saja tetapi
pendidikan di Indonesia juga. diarahkan mengembangkan karakter peserta
didik berdasarkan nilaiilai pancasil&. Pendidikan harus mampu membentuk
individu yang berakhlak mulia, gotong royong, dan memiliki sikap
nasionalisme serta religiusitas yang kuat. Hakikatnya karakter pendidikan
harus diintegrasikan ke dalam seluruh aspek pembelajaran termasuk dalam
mata pelajaran matematika, dengan demikian siswa tidak hanya memperoleh
ilmu pengetahuan saja tetapi siswa memiliki moralitas yang tinggi untuk

berkontribusi secara positif di kehidupan masyarakat.

2Dasiri, fAKonsep Pendi ddurkahlslamic Pddagogia,need hadap An.
(2021): 4247.
Sherly Anggraini et al ., i St anda dourhas i Pendi d

on Teacher Educatiod, no. 1 (2022): 6.



Matematika sebagai salah satu mata pelajaran dasar tidak hanya
mengajarkan konsep angkagka saja, namun juga dapat membentuk
karakter siswa. Melalui pembelajaran matematika siswa dapat
mengembangkan sikap disiplinnya dalam menyelesaikan soal, berpikir kritis
dan siswa akan lebih tekun dalam menemukan sbMatematika yang baik
memang tidak hanya berguna dalam dunia akademik, tetapi juga dalam
kehidupan sehahari. Namun masih banyak siswa yang beranggapan bahwa
matematika suatu mata pelajaran yang sulit dan menantang sehingga keadaan
seperti ini membuat siswa malas belajar matematika. Padahal menurut Anita
Febriyani dkk sikap optimis siswa terhadap matematika atau dikenal sebagai
disposisi matematis berperan penting dalam meningkatkan dan
mengembangkan kemampuan pemahaman konsep matetatika.

Disposisi matematis merupakan kecenderungan seseorang memiliki
sikap positif terhadap pembelajaran matematika yang mencakup keyakinan,
rasa ingin tahu dan kegigihan dalam memecahkan masalah matematika secara
logis dan sistematis. Arif Rahman Hakim mengartikan disposisi matematis

merupakan sikap positif yang dimiliki individu dalam bentuk kecenderungan

41 ndun Ariningsih and Ri zki Amal i a, i Me mb &
Pembel ajaran Mat emat i ka JXwanalgn Bacher Bdtcatigly reo.s2i Kei sl a
(2020): 1 8.

Anita Febriyani, Ar i f Rahman Haki m, and Nadu
Terhadap Kemampuan P e ma h a rRlusminu¥ oJarsak pPendilfikah e mat i k a
Matematika2, no. 1 (2022): 87100.



untuk menyadari, berinisiatif, konsisten, tekun, percaya diri dan gigih dalam
bertindak agar tercapainya tujuan pembelajaran mateniatika.

Konsep disposisi matematis menjadi faktor utama dalam mencetak
generasi yang unggul. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Fatimatul Khikmiyah bahwa dengan membangun disposisi matematis dalam
pembelajaran matematika generasi mendatang akan memiliki keterampilan
kognitif, kekuatan mental dan rasa percaya diri sebagai bekal untuk unggul di
berbagai bidang. Disposisi matematis mengacu pada sikap yang mendorong
siswa untuk terus belajar, berpikir kreatif, tidak putus asa dalam menghadapi
tantangan dan menerapkan ilmu yang dimfliiindakantindakan siswa
dengan rasa percaya diri yang baik mampu menghadapi persoalan matematis
serta memiliki rasa keingintahuan yang tinggi merupakan wujud nyata dari
sikap positif siswa terhadap pembelajaran matematika atau lebih dikenal
dengan disposisi matematis.

Berdasarkanobservasiyang dilakukan di. MTs Nahdlatul Arifin
Ambulu Jember dengan guru mata pelajaran matematika kelas VIl diperoleh

kenyataan bahwa kegiatan pembelajaran di kelas masih belum menunjukkan

SAri f Rahman Haki m, AMenumbuhkembangkan Kemam
Dal am Pembel aj aRrosiding MisktseRarel Nasional Bendidikan Matematka
no. 80 (2019): 55564.

"Fatimatul Khikmiyah, #fAAnalisis Kecakapan Mat

Statistkal Dengan Pembel aj ar an KDidakika@0, rot2i(F014B3Ir basi s M
40.

®Nafida Putri, AiHubungan Disposi si Produktif
Metafora Matematis Siswa Kelas X Pada Materi Barisan Dan Deret Di Sekolah SMK Negeri 1
Banjarbaru Tahun Ajaran 2022/202306 (Skripsi, Uni
2023).

®Salman AlFar i si , APengaruh Disposi si Mat ematis T
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hasil yang optimal dalam meningkatkan keterlibatan aktif dan pemahaman
siswa. Padahal guru sudah berusaha menerapkan model pembelajaran yang
mendukung keterlibatan aktif siswa seperti model pembelajprablem

based learningNyatanya model pembelajarpanoblem based learningang
mengharuskan siswa aktif dalam memecahkan masalah dikatakan belum
berhasil untuk meningkatkan disposisi matematis siswa, dapat dilihat dari
rasa ingin tahu siswa, perhatian dan minat dalam belajar matematika, serta
sikap ulet dam pemecahan masalah pada siswa yang berdasarkan
pengamatan guru matematika selama pembelajaran berlangsung. Contohnya
siswa langsung menyerah ketika menemukan soal yang sulit tanpa mencoba
mencari solusi terlebih dahulu, siswa kurang percaya diri dengan
penjelasannya meskipun pendapatnya benar, siswa mengandalkan satu cara
dalam menyelesaikan soal tanpa mau mencoba dengan strategi lain, siswa
tidak antusias dalam belajar matematika, siswa lebih suka diam jika ada tugas
mereka lebih suka menirukan pekerjag@amannya. Kerjasama tersebut belum
maksimal, masih ada siswa yang mengandalkan siswa pintar untuk
menyelesaikan ‘tugas yang diberikan. Sikdgap ini menunjukkan
kurangnya disposisi matematis pada siswa.

Oleh karena itu guru perlu membangun suasana yang mendukung agar
siswa lebih percaya diri, gigih, dan memiliki pola yang berkembang. Sesuai
dengan pra wawancara, guru perlu meningkatkan disposisi matematis siswa
tersebut salah satunya dengan pemilihan model pembelajaran yang

berorientasi pada siswa. Sebagaimana yang dikatakan oleh Wirawan Fadly



bahwasanya dengan menggunakan model pembelajaran yang aktif |,
kolaboratif dan berbasis pemecahan masalah siswa akan lebih percaya diri
dan memiliki sikap yangpositif terhadap matematikd.Pemilihan Model
pembelajaran yang sesuai dengan prinsip berorientasi dan berkelompok
adalah model pembelajaregciprocal teaching.

Model pembelajarameciprocal teachingatau lebih dikenal dengan
pembelajaran terbalik adalah model pembelajaran yang melibatkan siswa
dalam mengajarkan materi kepada testemannya! Menurut Suyitno
pembelajaraneciprocal teachingnerupakan salah satu model pembelajaran
yang bermanfaat untuk mencapai tujuan pembelajaran melalui kegiatan
mandiri yang dilakukan siswa, sehingga siswa dapat menjelaskan temuannya
kepada orang laitt Model pembelajarameciprocal teachingmenerapkan
empat strategi kepada siswa secara berkelompok agar siswa dapat memahami
materi dengan baik. Keempat strategi tersebut sebagaimana dijelaskan oleh
Palinscar meliputi siswa . membuat = pertanyaan terkait. materi, siswa
memprediksi materi yang dipelajari, siswa menjelaskan prediksi yang telah

dibuat, dan siswa merangkum bahan ajar yang dianggap pé&hting.

10 wirawan FadlyModekModel Pembelajaran Untuk Implementasi Kurikulum Merdeka
edisi pert. (Bantul: bening Pustaka, 2022).

1 Barra Purnama Pradja and Muhammad Arie Fi
Pembelajaran Reciprocal Teaching Dalam Pembelajaran Matematika Untuk Meningkatkan
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no. 2 (2020): 160.

2Linda Astriani, fPengaruh Pembel ajaran Reci |
Pemahaman Konsep Mat emati ka Ditinjau Dar i Ke me
FIBONACCI: Jurnal Pendidikan Matematika dan Matematkano. 1 (2017): 79.

BMuslimin., Indaryanti., and E. Susanti, fPe¢

Reci procal Teaching Untuk Mel ati h Kedumdapan Aka
Pendidikan Matematik&1, no. 1 (2017): 4.



Pembelajaran ini dapat dipahami sebagai suatu proses pembelajaran yang
terjadi secara langsung dialog antara guru dan siswa mengenai bacaan.

Berbagai asumsi datas maka dapat disimpulkan bahwa model
pembelajarameciprocal teachingnerupakan salah satu model pembelajaran
yang memberi kesempatan kepada siswa untuk aktif selama proses
pembelajaran dengan menguasai materi terlebih dahulu kemudian
menjelaskan kembali kepada teman lainnpangan model pembelajaran
reciprocal teachingdiharapkan dapat meningkatkan disposisi matematis
siswa dengan mendorong kemandirian, kepercayaan diri, keterlibatan aktif,
kolaboratif siswa dan juga dapat menciptalsauasana belajar matematika
yang lebih efektif dan menyenangkan.

Materi pada penelitian ini sesuai dengan pra wawancara yang
dilakukan peneliti, bahwasanya guru mengatakan siswa pada materi relasi
fungsi masih  banyak yang merasa sulit. dipahami, kondisi seperti itu
disebabkan kurangnya percaya diri yang membuat merekaraggudalam
menyelesaikan soal. Ada juga yang mempengaruhi siswa seperti siswa takut
salah saat menjawab soal, siswa takut mengungkapkan pendapatnya saat
diskusi di kelas, dan materi relasi fungsi sesungguhnya membutuhkan
pemahaman konsep yang baik, namheberapa siswa kurang fokus saat
mengerjakan soal latihan. Akhirnya materi yang diambil peneliti adalah
persamaan garis lurus yang sesuai pembelajaran di sekolah dan materi setelah

relasi fungsi. Peneliti juga mengambil materi ini dengan alasan akan berfokus



pada evaluasi tentang disposisi matematis pada siswa yang dapat dilihat dari
pembelajaran sebelumnya yaitu relasi fungsi.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut menunjukkan bahwa
diperlukan pembenahan pada model pembelajaran guru yaitu menggunakan
suatu model pembelajaran yang dapat meningkatkan disposisi matematis
siswa. Salah satunya yaitu dengan model pembelajacrocal teaching
Maka dari penjelasan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang Pengaruh model pembelajaran reciprocal teaching terhadap
disposisi matematis materi persamaan garis lurus kelas VIII MTs
Nahdlatul Arifin Ambulu Jember.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini sesuai dengan yang dijelaskan
pada latar belakang, antara lain sebagai berikut:

1. Bagaimana disposisi matematisiswa yang menggunakan model
pembelajaraproblem based learnindi kelas kontrd?

2. Bagaimana disposisi matematis siswang menggunakan — model
pembelajarameciprocal teachingli kelas eksperimeén

3. Apakah ada pengaruh penerapan model pembelajecgrocal teaching
terhadap disposisi matematis?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian sesuai dengan rumusan masalah yang sudah

diuraikan, antara lain sebagai berikut:



1. Untuk mendeskripsikan disposisi matematis sisggag menggunakan
model pembelajaraproblem based learnindi kelas kontrol
2. Untuk mendeskripsikan disposisi matematis sisygag menggunakan
model pembelajarareciprocal teachingdi kelas eksperimen
3. Untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajacgrocal
teachingterhadap disposisi matematis
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak yang
positif dengan wawasan ilmu yang luas seiring dengan perkembangan
zaman dapat membantu pendidikan terutama pada bidang matematika
terkait model pembelajaraeciprocal teachingdan pengaruhya terhadap
disposisi matematis.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Adanya penelitan ini  diharapkan peneliti  bisa
mengembangkan ilmu yang telaperolehselama penelitian, serta
meningkatkan pemahaman tentang pengaruh model pembelajaran
reciprocal teachinglanpengaruhnygerhadap disposisi matematis
b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini  diharapkan mampu memberikan

kesempatan pada guru sebagai acuan dalam proses pelaksanaan
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pembelajaran di kelas mengenai pengaruh dari model pembelajaran
reciprocal teachingyang digunakan terhadap disposisi matematis
c. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber
informasi dan bahan pertimbangan untuk meningkatkan serta
memperbaiki mutu pembelajaran di sekolah, terutama pada mata
pelajaran matematika.
E. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada masalah yang ada yaitu
pada pengaruh model pembelajaraciprocal teachingterhadap disposisi
matematis materi persamaan garis lurus di kelas VIII MTs Nahdlatul Arifin
Ambulu Jember
1. Variabel Penelitian
Variabel merujuk pada setiap karakteristik, jumlah, atau kuantitas
yang bisa diukur ataupun dihitung. Variabel juga dapat diartikan sebagai
item data. Contohnya usia, jenis kelamin, nilai kelas, warna mata, negara
kelahiran dan jenis kendaratnVariabel merupakan pusat perhatian dan
elemen kunci dalam penelitian kuantitatif yang dianggap sebagai konsep
yang memiliki variasi, atau memiliki lebih dari satu niffaiDisebut
variabel karena nilainya dapat bervariasi dalam suatu sasaran penelitian

dan juga dapat berubah dari waktu ke waktu. Jadi apabila sasaran

“sSangkot Nasut i on, Rdudhahr (Pregtam StudPRemdiglikan Gurwa n |
Raudhatul Athfal P5, no. 02 (2017):10.

5 0Oni Marliana Susianti and Srifariyati,
Penelitian Ku an tJurmabPerditlikaiKRokani@(20R49: 1% a n, 0

0

APer
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penelitian masih bisdiklasifikasikandandikelompokkarke beberapa hal
makadisebutvariabel penelitian.

Umumnya variabel memiliki macamacam variabel penelitian,
yaitu:
a. Variabel Bebas (X)

Variabel bebas atandependent variabladalah variabel yang
dapatmempengaruhatau menjadi sebab perubahannya variabel terikat
(dependeni® Adapun variabel bebas dalam penelitigni adalah
model pembelajarareciprocal teaching.

b. Variabel Terikat (Y)

Variabel terikat atawariable dependenadalah variabel yang
dipengaruhi, akibat adanya variabel beba®alam penelitian ini
variabel terikatnya adalah disposisi matematis.

2. Indikator Variabel

Tabel 1.1
Indikator Variabel
No. Variabel Indikator Variabel
1. | Model Pembelajaran a. Guru menyiapkan materi yang ak
Reciprocal Teaching| dikenai model pembelajarg

reciprocal teaching Kemudian
diinformasikan kepada siswa

b. Siswa mendiskusikan bersama ten|
satu kelompoknya

c. Siswa membuat pertanyaan terk
materi yang sedang dipelajari

d. Guru menunjuk salah satu sis
sebagai wakil dari kelompoknya

Ni kmatur Ridha, #AProses Penelitian, Masalah
Jurnal Hikmah14, no. 1 (2017).
Y Marliana Susianti and Srifariyati, fiPer umt

Penelitian Kuantitatif Kependidikan.o
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No. Variabel Indikator Variabel
untuk menjelaskanhasil temuannyd
di deparkelas

e. Siswa diberi kesempatan unt
mengklarifikasi materi yan
dianggap sulit sehingga tidak day
dipecahkan dalam kelompok. Gu
juga berkesempatan untt
melakukan kegiatan tanya jaw
untuk mengetahui sejauh mal
pemahaman siswa

f. Siswa mendapat tugas soal latih
secara individual termasuk soal ya
mengacu pada kemampuan sig
dalam memprediksi pengembang
materi tersebut

g. Siswa diminta menyimpulkan mate
yang sedang dibahas

2. | Disposisi Matematis| a. Percaya diri dalam menggunak
matematika

b. Fleksibel dalam bermatematika

c. Gigih dan ulet dalam mengerjak
tugastugas matematika

d. Memiliki rasa ingin tahu dalan
bermatematika

e. Melakukan  refleksi- terhadap ca

berpikir
f.. Menghargai aplikasi matematika
g. Mengapresiasi perang
matematika/pendapat tenta
matematika

F. Definisi Operasional
Untuk lebih mudah memahami beberapa istilah yang sering muncul
pada skripsi maka peneliti akan menjelaskan istilah yang sering digunakan

antara lain sebagai berikut.
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1. Model PembelajaranReciprocal Teaching
Model pembelajaran reciprocal teaching adalah model

pembelajaran yang dirancang sebagaimana siswa menjadi guru, artinya
siswa mengajarkan materi kepada temannya yang dilakukan dengan
strategi diskusi kelompok kecil dan terdiri dari empat kegiatan belajar
yaitu memprediksi, bertanya, mengklarifikasi dan merangkum.

2. Disposisi Matematis

Disposisi matematis adal&ecenderungan ataikap positif siswa
terhadap matematika yatercerminmelaluipercaya diri, fleksibel, gigih
dan ulet, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, reflektif, menghargai
aplikasi matematika dan mengapresiasi peran matematika dalam
kehidupan sehahari untuk membentuk sikap posishatmenghadapi
masalah matematika.
G. Asumsi Penelitian

Setelah permasalahan dijelaskan dengan rinci, langkah selanjutnya

adalah menyajikan idele terkait permasalahan tersebut ke konteks yang

lebih luas. Dalam penelitian ini, peneliti berasumsi bahwasanya akan ada

perbedaan disposisi matematis sebelum dan sesudah pembelajaran dengan

modelreciprocal teaching

H. Hipotesis
1. 'O : Tidak ada perbedaamlisposisi matematis antara siswa yang

menggunakan modelproblem based learningdengan siswa yang
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menggunakan model pembelajaraciprocal teachindelas VIII di MTs
Nahdlatul Arifin Ambulu Jember
2. 'O : Ada perbedaan disposisi matematis antara siswa yang menggunakan
model pembelajaranproblem based learningdengan siswa yang
menggunakan model pembelajaraciprocal teachingelas VIII di MTs
NahdlatulArifin Ambulu Jember
I. Sistematika Pembahasan
Dalam konteks ini terdapat lima bab yang disajikan dengan sistematika
sebagaberikut:
Bab I: Pendahuluan, merupakan bagian pendahuluan yang mencantumkan latar
belakang, rumusan masalah, tujuan masalah, manfaat penelitian, ruang lingkup
penelitian, definisioperasional asumsi penelitian, hipotesis, dan sistematika
pembahasan
Bab II: Kajian Pustaka, memuat tentang kajian pustaka, yang mencakup
penjelasarari penelitian terdahulu serta kajian teori yang relevan yang sesuai
dengan penelitian ini
Bab Ill: Metode Penelitian, merupakan metode penelitian yang membahas
tentang pendekatan penelitian dan jenis penelitian, populasi dan sampel
penelitian, teknik instrumen d@@engumpulamata
Bab IV: Penyajian Data dan Analisis Data, yaitu penyajian data dan analisis
data yang menjelaskan tentang gambaran objek penelitian, penyajian data,

analisis dan pengujian hipotesis, dan pembahasan
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Bab V: Penutup, adalah sistematika bagian paling akhir dari penelitian yang
memuat bab penutup. Bab ini menyajikan kesimpulan dari seluruh pemaparan
penelitian yang didasarkan pada hasiblisisdaninterpretasidata.Selainitu

bab ini juga terdapat sarsaran yang dirumuskan berdasarkan temuan

penelitian.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu membandingkan penelipanelitian yang pernah
dilakukan sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan sekarang ini. Dengan
demikian penelitian terdahulu menjadi acuan untuk mengetahui perbedaan,
persamaan, serta memahami teori yang relevan dengan rencana penelitian yang
digunakan.

1. Skripsi karya Dwi Maulana, dengan judeéngaruh Model Pembelajaran
Reciprocal Teaching Terhadap kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis Berdasarkan kemandirian Belajar Siswa SMP di Pekanbaru
pada tahun 2022. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengadei
pembelajarameciprocal teachingerhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis berdasarkan kemandirian belajar siswa. Hasil akhir penelitian
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pada siswa yang belajar
menggunakan model pembelajaraciprocal teachingdengan siswa yang
belajar menggunakan model pembelajaran konvensional. Hal ini sesuai
dengan bukti dari nilaiO ptwg O tht oyang artinyaO
diterima danO ditolak dan terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa antara siswa yang memiliki kemandirian belajar dengan
kategori tinggi, sedang rendah. Karena perbedaan tersebut sehingga

menunjukkan adanya pengaruh penerapan mog@procal teaching

16
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terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan
kemampuan kemandirian belajar siswa di SMP Negeri 16 pekatibaru.

2. Skripsi karya Jumiati dengan juditenerapan Model Pembelajaran
Reciprocal TeachingUntuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika
Siswa SMPpada tahun 2022. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa yang menggunakan model pembefajae@procal teaching
lebih baik daripada hasil belajar siswa tanpa melalui model pembelajaran
reciprocal teaching Hasil penelitian menunjukkan ratata hasil belajar
pada kelagksperimenyang menggunakan model pembelajaraciprocal
teachingadalah 79,8 dan untuk ratata hasil belajar pada kelas kontrol
tanpa menggunakan modedciprocal teachingadalah 72,48. Kemudian
berdasarkan uji hipotesis diperoléh 0 yaituclo o php Yyang
berarti'O ditolak danO diterima. Kesimpulannya terdapat hasil belajar
matematika siswa dengan pembelajaragiprocal teaching lebih baik
daripada tanpa pembelajan@ciprocal teaching?®

3. Skripsi  karya Putri Ulan Dari dengan juduPengaruh Model
Pembelajaran Take And Give Terhadap Kemampuan Pemahaman
Konsep dan Disposisi Matematispada tahun 2024. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: a) Hagiosttestkemampuan pemahaman konsep

siswa setelah diterapkan model pembelajaa&e and givediperoleh nilai

B Dwi Maul ana, fiPengaruh Penerapan Model Pel
Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Berdasarkan Kemandirian Belajar Siswa SMP
Neger. 16 Pekanbarudo (Skripsi, Universitas | sl am

¥Jumiati, APenerapan Model Pembelajaran Reci
Hasi | Bel ajar Matemati ka Si swa SRamy DafuSsklam psi , Un

Banda Aceh, 2022).
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ratarata sebesar 73 dengan standar deviasi 6 hal ini menunjukkan bahwa
penyelesaian siswa dalamengerjakarsoal yang memperoleh nilai rendah
belum mampu memenuhi indikator kemampuan pemahaman konsep. b)
hasil akhir angket disposisi matematis setelah diterapkan model
pembelajarartake and givediperoleh rataata sebesar 77 dengan standar
deviasi 13 artinya setelah disebarkan angket dengan tujuh indikator
diketahui bahwa urutan skor tertinggi hingga terendah sesuai dengan
indikator satu sampai tujuh c) terdapat pengaruh penggunaan model
pembelajaramake and givéerhadap kemampuan pemahaman konsep secara
signifikan yang diperlihatkan dari hasil nilai sigim 7T T iy O
diterimaO ditolak artinya terdapat pengaruh model pembelajtake and
giveterhadap kemampuan pemahaman konsep siswa. Hasil tes kemampuan
pemahaman konsep dengan menggunakan model pembel&keamnd

give. menunjukkan - -hasil lebih besar dibandingkan dengan hasil tes
pemahaman. konsep yang menggunakan model pembelajaran konvensional
d) terdapat pengaruh penggunaan model pembelaj@iem and give
terhadapdisposisimatematis siswa secara signifikan hal diperlihatkan
dengan hasil sigrimt 1t ¢ it GO diterima’O  artinya terdapat pengaruh
model pembelajaratake and giveerhadap disposisi matematis. Skor akhir
yang didapat pada angket disposisi matematis dengan menggunakan model

pembelajarartake and givemenunjukkan hasil lebih besar dibandingkan
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dengan hasil angket disposisi matematis yang menggunakan mode
pembelajaran konvensiordl.

4. Skripsi karya Walia Dinanti dengan jud®engaruh Penerapan Model
Pembelajaran Reciprocal TeachingTerhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Matematis Siswa Ditinjau dari Pengetahuan Awal Siswa Sekolah
Menengah Pertama Negeri 10 Tapungpada tahun 2021. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis
siswayang menggunakan model pembelajaraciprocal teachingdengan
siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional yang dapat
dilihat dari nilai"Q tht Q 1ht qpada taraf signifikan 5%
yang artinya 'O 'Q Q06 Qi Od¥ai0 Qo ¢ babw@ adanya perbedaan
kemampuan berpikir kritis yangmenggunakanmodel pembelajaran
reciprocal teaching Sehingga model pembelajaraaciprocal teaching
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa serta tidak
terdapat interaksi antara model pembelajasiprocal teachingerhadap
pengetahuan awal dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
matematis. Hal ini dilihat dariQ Pwop "Q ofp Yyang

berarti'O 'Q"Q0 Qi QdHEINQ QO &2 O Q

2p Ul an Dari, f@APengaruh Model Pembelajaran T
Pemahaman Konsep Dan Disposi si Matematiso (Skri|
2024), http://etheses.iaincurup.ac.id/id/eprint/7112%0AhttptHeses.iaincurup.ac.id/7112/1/pdf
putrii.pdf.

2lWal i a Dinanti, fANo TitlePengaruh Model Pembe
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Ditinjau Dari Pengetahuan Awal Siswa Sekolah
Menengah Pertama Neger.: 10 Tapungo (Skripsi, Un

2021).
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5.Jurnal karya Imam Ghozali, Syamsuri, Hepsi Nindiasari, Abdul Fatah
dengan judul Pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap
Disposisi Matematis dan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswada
tahun 2022. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan pada kemampuan pemecahan masalah dan disposisi
matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa yang
mendapat pembelajaran berbasis masalah lebih baik daripada siswa yang
mendapatkan pembelajaran konvensional dengan diperoleh meningkatnya
poin setelah dibemerlakuanpembelajaran berbasis masalah sebesar 30,12
poin dan peningkatan disposisi matematis siswa yang menerima
pembelajaran berbasis masalah memiliki disposisi matematis lebih baik
daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional dengan
terjadinyapeningkatan terhadap disposisi matematis sebesar 7,2%poin.
Adapun dibawah ini adalah tabel persamaan dan perbedaan penelitian
terdahulu dengan penelitian saat ini yang dilakukan oleh peneliti dengan judul
Pengaruh Model Pembelajaran Reciprocal TeachingTerhadap Disposisi
Matematis Materi Persamaan Garis Lurus Kelas VIII MTs Nahdlatul

Arifin Ambulu Jember.

2] mam Gozali et al., #fAPengaruh Pembel ajaran
Mat emat i s Dan Kemampuan PEdemahanoa.MasauahalSi Bar
Matematikal2, no. 02 (2022): 1G210.
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Nama, Tahun,

dan Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Dwi Maulana, Hasil akhir penelitian | Model Penelitian
2022 menunjukkan bahwa | pembelajarg terdahulu variabe

Pengaruh Model
Pembelajaran
Reciprocal
Teaching
Terhadap
kemampuan
Berpikir Kreatif
Matematis
Berdasarkan
kemandirian
Belajar Siswa
SMP di
Pekanbaru

terdapat perbedaan pa
siswa yang belajar
menggunakan model
pembelajarameciprocal
teachingdengan siswa
yang belajar
menggunakan model
pembelajaran
konvensionalHal ini
sesuai dengan bukti da|
nilai "O

pwg O
yang artinydO
diterima dariO ditolak
dan terdapat perbedaa
kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa
antara siswa yang
memiliki kemandirian
belajar dengan kategor
tinggi, sedang rendah.
Karena perbedaan
tersebut sehingga
menunjukkan adanya
pengaruh penerapan
modelreciprocal
teachingterhadap
kemampuan pemecahg
masalah matematis
berdasarkan
kemampuan
kemandirian belajar
siswa di SMP Negeri 1¢
pekanbaru

1o

n reciprocal
teaching

terikat nyaberupa
kemampuan
berpikir kreatif
matematis dan
ditinjau
berdasarkan
kemandirian
belajar siswanya
sedangkan
penelitian
sekarang berfoku
pada disposisi
matematis

Jumiati, 2022.
Penerapan
Model
Pembelajaran
Reciprocal

hasil belajar siswa yan(
menggunakan model
pembelajarameciprocal
teachinglebih baik
daripada hasil belajar

Model
pembelajarg
n reciprocal
teaching

Penelitian
terdahulu variabe
terikat fokus pada
peningkatan hasil
belajar
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Nama, Tahun,
dan Judul

Hasil Penelitian

Persamaan

Perbedaan

TeachingUntuk
Meningkatkan
Hasil Belajar
Matematika
Siswa SMP

siswa tanpa melalui
model pembelajaran
reciprocal teaching
Hasil penelitian ini
menunjukkan rataata
hasil belajar pada kelas
eksperimeryang
menggunakan model
pembelajarameciprocal
teachingadalah 79,8
dan untuk rataata hasil
belajar pada kelas
kontrol tanpa
menggunakan model
reciprocal teaching
(menggunakamodel
discovery based
learning) adalah 72,48.
Kemudian berdasarkan
uji hipotesis diperoleh
0 0 yaitu
Glv o php Yyang
berarti'O ditolak dan
"O diterima.
Kesimpulannya terdapé
hasil belajar matematik
siswa dengan
pembelajarameciprocal
teachinglebih baik
daripada tanpa
pembelajarameciprocal
teaching

matematika siswe
SMP sedangkan
pada penelitian
ini fokus pada
hasildisposisi
matematisiswa
di SMPsaja.

Putri Ulan Dari,
2024.Pengaruh
Model
Pembelajaran
Take And Give
Terhadap
Kemampuan
Pemahaman
Konsep dan
Disposisi
Matematis

a. Hasil posttest
kemampuan
pemahaman konsey
siswa setelah
diterapkan model
pembelajaratake
and givediperoleh
nilai ratarata
sebesar 73 dengan
standar deviasi 6 he
ini menunjukkan

Disposisi
matematis
dalam
pembelajarg
n

Penelitian
terdahulu variabe
bebas berfokus
pada model
pembelajaramake
and give
sedangkan
penelitian
sekarang fokus
pada model
pembelajaran
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Nama, Tahun,

dan Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
bahwa penyelesaial reciprocal
siswa dalam teachingdan pada
mengerjakarsoal penelitian

. hasil akhir angket

.. terdapat pengaruh

yang memperoleh
nilai rendah belum
mampu memenubhi
indikator
kemampuan
pemahaman konsej

disposisi matematis
setelah diterapkan
model pembelajarar
take and give
diperoleh rataata
sebesar 77 dengan
standar deviasi 13
artinya setelah
disebarkan angket
dengan tujuh
indikator diketahui
bahwaurutanskor
tertinggi hingga
terendah sesuai
dengarurutan
indikator satu
sampai tujuh

penggunaan model
pembelajaramake
and giveterhadap
kemampuan
pemahaman konsey
secara signifikan
yang diperlihatkan
dari hasil nilai sig.
TUTT U TT T WO
diterima®© ditolak
artinya terdapat
pengaruh model
pembelajaramake

and giveterhadap

terdahulu variabe
terikatnya fokus
pada dua variabe
yaitu pemahamar
konsep dan
disposisi
matematis
sedangkan
penelitian
sekarang hanya
fokus pada
disposisi
matematis saja.
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Nama, Tahun,
dan Judul

Hasil Penelitian

Persamaan

Perbedaan

. terdapat pengaruh

kemampuan
pemahaman konsef
siswa. Hasil tes
kemampuan
pemahaman konsej
dengan
menggunakan
model pembelajarar
take and give
menunjukkan hasil
lebih besar
dibandingkan
dengan hasil tes
pemahaman konsey
yang menggunakan
model pembelajarar
konvensional

penggunaan model
pembelajaramake
and giveterhadap
disposisimatematis
siswa secara
signifikan hal ini
diperlihatkan
dengan hasil sig.
it 1t ¢ i 6O
diterima®O artinya
terdapat pengaruh
model pembelajaral
take and give
terhadap disposisi
matematis. Skor
akhir yang di dapat
pada angket
disposisi matematis
dengan
menggunakan
model pembelajarar
take and give
menunjukkan hasil
lebih besar

dibandingkan
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Nama, Tahun,

dan Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
dengan hasil angke
disposisi matematis
yang menggunakal
model pembelajarar
konvensional
Walia Dinanti, Terdapat perbedaan | Model Penelitian
2021Pengaruh | kemampuan berpikir | pembelajarg terdahulu variabe
Penerapan kritis siswa yang nreciprocal | terikat fokus pada
Model menggunakan model | teaching kemampuan
Pembelajaran pembelajarameciprocal berpikir kritis
Reciprocal teachingdengan yang matematis
Teaching menggunakan model sedangkan
Terhadap pembelajaran sekarang fokus k¢
Kemampuan konvensional disposisi
Berpikir Kritis dibuktikandengan matematis
Matematis Siswa| "Q T ol
Ditinjau dari Q tht pada taraf
Pengetahuan signifikan 5% yang
Awal Siswa artinya
Sekolah "0 'QQ6 Qi CERIO
Menengah bahwa adanya
Pertama Negeri | perbedaan kemampuar
10 Tapung berpikir kritis yang

menggunakamodel
pembelajaran reciproce
teachingSehingga
model pembelajaran
reciprocal teaching
dapat meningkatkan
kemampuan berpikir
kritis matematis siswa.

Tidak terdapat interaks
antara model
pembelajarameciprocal
teachingterhadap
pengetahuan awal
dalam meningkatkan
kemampuan berpikir
kritis matematis. Hal ini
dilihat dari"Q

Pwp Q op Y

yang berarti
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Nama, Tahun,

dan Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan

"0 'Q"Q0 Qi

QNQOEaNQ
Imam  Ghozali,| Terdapat pengaruh yar Disposisi | Variabelbebas
Syamsuri, Heps| signifikan pada matematis | pada penelitian
Nindiasari, Abdull kemampuan pemecahg dalam terdahulu yaitu
Fatah, 20272 masalah dan disposisi | pembelajarg model
Pengaruh matematis siswa dengg n pembelajaran
Pembelajaran menggunakan model berbasis masalah
Berbasis pembelajaran berbasis sedangkan
Masalah masalah. Peningkatan penelitian
terhadap kemampuan pemecahg sekarang fokus
Disposisi masalah siswa yang pada
Matematis dan| mendapat pembelajara pembelajaran
Kemampuan berbasis masalah lebih reciprocal
Pemecahan baik daripada siswa teachingdan

Masalah Siswa

yang mendapatkan
pembelajaran

konvensional dengan terdahulu
diperoleh meningkatnyj berfokuspada
poin setelah diberi disposisi
perlakuan pembelajara matematis dan
berbasis masalah pemecahan
sebesar 30,12 poin dar masalah
peningkatan disposisi sedangkan
matematis siswa yang penelitian
menerima pembelajara sekarang hanya
berbasis masalah fokus pada
memiliki disposisi pembahasan
matematis lebih baik disposisi
daripada siswa yang matematis

memperoleh
pembelajaran
konvensional dengan
peningkatan terhadap
disposisi matematis

sebesar 7,2 poin

variabel terikat
pada penelitian

Berdasarkan penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian
sekarang yang dilakukan oleh peneliti dengan juBeéngaruh Model

Pembelajaran Reciprocal Teachingerhadap Disposisi Matematis Materi
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Persamaan Garis Lurus Kelas VIII di MTs Nahdlatul Arifin Ambulu
Jember berbeda dengan penelitian sebelumnyariabel terikat yang diteliti
oleh peneliti saat ini adalah disposisi matematis.
B. Kajian Teori
1. Model pembelajaraReciprocal Teaching
a. Pengertian Model PembelajarBeciprocal Teaching
Model pembelajaranreciprocal teaching atau pengajaran
terbalik adalah model pembelajaran yang mengharuskan siswa mandiri,
siswa memperoleh pengetahudangancaranya sendiri yang tidak
mengandalkan penjelasan dari gétulntinya model pembelajaran
reciprocal teachingadalah siswa mengajarkan materi kepada temannya
dan guru hanya sebagai fasilitatornya dan pembimbing yang melakukan
scaffolding?*
Pembelajaran terbalik ataveciprocal teaching merupakan
metode pembelajaran yang dirancang untuk memberikan manfaat
kepada siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran dari segi keterampilan

dalam memahami bacah.Disebutkan reciprocal teachingdapat

B Ratih Puspita Sari et al ., fiPengaruh Mode
Berbantuan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis
S i s warnaldimiah Profesi Pendidika8, no. 2 (2024): 1152159.

%»Dayat Hidayat, fPenerapan Reciprocal Teachir
Dan Kemandiri an Buwnaldatamatikssdas ReadidikbA Matematikano. 1
(2019): 18.

% Nana Rahayu, Yenny Aristia, and Rahayuni ng
Reci procal Teaching Pada Pembel aj Rambatjaraie mb a c a F
Bahasa Jepang Era Digitaho. September (2022): ©28.
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membantu kemampuan membaca siswa karena dapat memperluas zona
perkembangan proksimalny?.

Dapat disimpulkan model pembelajaraeciprocal teaching
merupakan kegiatan pembelajaran yang melibatkan siswa selama proses
pembelajaran dengan peran menyampaikan materi kepada temannya.
Model pembelajaraneciprocal teachinglilakukan secara berpasangan
ataupun berkelompok yang ditunjukkan untuk mendorong siswa dalam
meningkatkan skill membaca dan belajar secara tekun.

Pembelajaran terbalik ataeciprocal teachingdikembangkan
oleh palinscar dan Brown. Dalam modelpembelajaranreciprocal
teachingada 4 strategi yaitu:

1) Membuat Pertanyaan
Pada strategi ini, siswa diperintah untuk membuat

pertanyaan. sesudengan materi yang dibahas. Pertanydiiat
sendiri oleh siswa yang diharapkan dapat mengungkap penguasaan
konsep materi dan untuk mengetahui tingkat sesuai pemahaman
siswa karengpertanyaanyang dibuat harus bisa dijawab oleh
dirinya sendiri danteman nya Kegiatan ini bertanya menjadi
strategi yang tepat bagi guru untuk mengetahui pemahaman siswa

darijawaban yang telatliberikan.

% Muslimin., I ndaryanti ., and Susanti, i Pemb
Reci procal Teaching Untuk Mel ati h Kecakapan Akadeée
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Memprediksi

Pada strategi ini siswa melakukan hipotesis mengenai
konsep yang akan dibahas selanjutaleh kelompok lainnya atau
siswa memperkirakanjawaban dari pertanyaan darpertanyaan
yang diberikan. Kegiatan ini mengharuskan siswa memiliki bekal
pengetahuan yang didapat dari berbagai sumber ataupun
pengetahuan dari dirinya sendiri
Mengklarifikasi

Strategi ini menjadi kegiatan yang sangat penting saat
pembelajaran, khususnya siswa yang belum mengerti atau
memahami pembahasan materi. Dengan begitu siswa dapat
bertanya mengenai konsep yang dirasa sulit dan belum terpecahkan
bersama kelompoknya. Selain itu guru jugpatmengklarifikasi
konsep yang dibahas dengan memberikan pertanyaan kepada siswa.
Merangkum

Pada strategi merangkum siswa diberi kesempatan untuk
menentukan informasi yang diperoleh. Kegiatan merangkum
dibutuhkan kemampuan untuk menentukan intisari dari suatu teks
serta membedakan hal apa saja yang dianggap penting dan yang
kurang penting.

Kegiatan merangkum ini berperan penting dalam membantu

siswa memahami materi dengan lebih baik, terutama mengendlirciri

dan kata kunci dari suatu teks bacaan. Selain itu merangkum dapat
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membiasakan siswa dalam merangkum materi, sehingga secara
bertahap mereka akan menjadi lebih mahir dalam menyusun ringkasan.
. LangkahLangkah Model Pembelajar&teciprocal Teaching
Langkahlangkah model pembelajaran eciprocal teaching
menurut Shoimin:
1) Mengelompokkan peserta didik menjadi beberapa kelompok
Setelah dibentuk menjadi beberapa kelompok, mereka diminta
mendiskusikan materi sesuai dengan yang telah dibagikan guru
2) Membuat pertanyaan
Siswa diperintah untuk membuat pertanyaan tentang materi yang
dibahasersama kelompoknya kemudian akan disampaikan di depan
kelas
3) Menyajikan hasil kerja kelompok
Salah satu siswa yang ditunjuk untuk perwakilan maju ke depan
dipersilahkan untuk = menjelaskan. hasil = temuannya, sedangkan
kelompok lain bertanya atau menanggapi hasil temuan yang sudah
disampaikan
4) Mengklarifikasi permasalahan
Siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang
dianggap sulit kepada guru. Jawaban yang diberikan guru bersifat
memancing untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman

siswa
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5) Memberikan soal latihan yang memuat soal pengembangan
Guru memberikan soal latihan kepada siswa untuk dikerjakan secara
individu. Soal yang diberikan memuat soal pengembangan dari
materi yang akan dibahas. Hal ini dengan tujuan agar siswa
memprediksi materi yang akan dibahas paeldemuarselanjutnya
6) Menyimpulkan
Pada tahap akhik peserta didik diminta untuk menyimpulkan materi
yang sudah dibahas selama pembelaj&ran.
Adapun langkahlangkah model pembelajaraneciprocal
teachingmenurut Suyitno:
1) Guru menyiapkanmateri yang akan dikenai model pembelajaran
reciprocal teachingKemudiandiinformasikan kepada siswa
2) Siswa mendiskusikan bersama teman kelompoknya
3) Siswa membuat soal pertanyaan terkait materi yang sedang
dipelajari
4) Guru menunjuk salah satu siswa sebagai wadil kelompoknya
untukmenjelaskan hasil temuannya di depan kelas
5) Siswa diberi kesempatan untuk mengklarifikasi materi yang
dianggap sulit sehingga tidak damhpecahkandalamkelompok.
Guru juga berkesempatan untuk melakukan kegiatan tanya jawab

untuk mengetahui sejauh mamamahamasiswa

2’siti Wati, Ilra Rengganis, and Tatang Syarip

Meni ngkat kan Keterampi |l an JWVManPeaidilkan Gueuntekolahma n
Dasar4, no. 1 (2019): 144.

Si s\
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6) Siswa mendapat tugas soal latihan secara individu termasuk soal
megacu pada kemampuan siswa dalam memprediksi pengebangan
materi tersebut

7) Siswa diminta menyimpulkan materi yang sedang dilf&has

Dari beberapa pendapat ahli di atas, peneliti memilih
pembelajaran yang sesuai dengan pendapat Suyitno dengan alasan

Suyitno menekankan pada pendekatan konstruktivisme dalam

pembelajaran, yang sesuai dengan prinsip utama model pembelajaran

reciprocal teachingini. Beberapa alasan utamanya yaitu fokus pada
pemahaman dan interaksi, melatih kesadaran metakognitif siswa,
pembelajaran berbask®nstruktivismedan meningkatkan kemandirian
belajar siswa.
c. Kelebihan dan Kekurangd®eciprocalTeaching

Tidak ada satu model pembelajaran yang dianggap sebagai
terbaik. Setiap model pembelajaran tentu akkzkurangan dan
kelebihannya masinmasing. Bisa jadi suatu model pembelajaran
sesuai dengan materi dan tujuan tertentu, namun kurang efektif untuk
materi atau tujuan lainnya. Sama halnya model pembelajecarocal
teachingmemiliki kelebihan dan kekurangan

Adapun kelebihan model pembelajaraniprocal teaching
1) Mendorongperkembangakreativitas peserta didik

2) Menumbuhkan kerja sama antar peserta didik

Z Fany Septian and Reviandar.i Wi diningtiyas
Reci procal Teaching Untuk Meningkatkan Kemampuan
Intermathzo: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matemaikao. 2 (2018): 108L09.
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3) Mengasah bakat berbicara peserta dgikamenumbuhkan sikap
positif

4) Meningkatkan perhatian siswa terhadap pelajararelalui
pengalamannysendiri

5) Memupuk keberanian siswa untuk mengemukakan pendapat dan
berbicara di depan kelas

6) Melatih siswauntuk dapat menganalisis masalah daengambil
kesimpulan dengan cepat

7) Cocok digunakan untuk materi yang kuas dengan waktu pelajaran
yang terbatas

Adapunkekurangammodelreciprocal teachingadalah:

1) Kurangnya kesungguhan siswa yang berperan sebagai guru dapat
menghambat tercapainya tujuan pembelajaran.

2) Siswa yang tidak mendapat tugas maju ke depan seringkali
menertawakan temannya, sehingga dapat mengganggu suasana
pembelajaran

3) Kurangnya perhatian siswa ke pelajaran, mereka cenderung
memperhatikan aktivitas siswa yang berperan sebagai guru

4) Terakhir, sulit diterapkan jika pengetahuan siswa tentang materi
kurang.

Berdasarkan uraian ditas dapat disimpulkan kelemahan dan
kelebihan dari model pembelajaraeciprocal teaching kelebiha

model reciprocal teachingyang mendukung disposisi matematis
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diantaranyamengembangkan kreativitasnya, memupuk kerja sama,

meningkatkan keberanian untuk berpendapat di depan kelasedaith

pemahaman konsep secara mandiNamun terdapat beberapa

kelemahan yang harus diperhatikaiswa seringkali kurang serius

dalam peran mereka yang menjadi sebagai guru dan teman lainnya yang

mendengarkan malah cenderung menertawakan tingkah laku temannya.

Selain itudampaknya terhadap disposisi matematis yaitwasisurang

percaya diri atau terlalu mengandalkan teman sekelompoknya.

d. Disposisi Matematis
1) Pengertian Disposisi Matematis
Disposisi matematis menurut Katz mengacu pada

kecenderungan sikap dan kebiasaan positif individu dalam
memandang, merespon dan menyelesaikan permasalahan yang
berhubungan matematik&d.Menurut NCTM _{ational Council Of
Teachers = Of Mathematics disposisi - matematis . adalah
kecenderungan yarfgerkelanjutardan konsisten untuk berpikir dan
bertindak secara positif terhadap matematika gambelajaran
matematika® Adapun disposisi matematis menuriiipatrick,
Swafford dan Findel dalam jurnal penelitian Made Dwi Safvitri,

Sudiarta, dan Sariyasa mengatakdisposisi matematis adalah

Y RifaatuMahmuzatt YR ! {E AYF gl GA ' 1 tAYlI g GAZ at Sy3aSyol
5AaLJ2aAaA Juankl PhdidikaniviatEngatika Malikussa@hno. 1 (2022): 229.

30 Bettri Yustinaningrum, APENGARUH DI SPOSI S|
PEMBELAJARAN ELEARNING PADA MAHASISWA TADRIS MATEMATIKA
SEMESTER | I | | Al NXITAM.EINGONt dal PendilodhokhAn dan M

(2021): 40.
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kecenderungaruntuk mempunyai kebiasaan produktif mencakup
cara pandang terhadap matematika sebagai hal yang masuk akal,
bermanfaat, bermakna, percaya diri serta ketekunan dalam proses
belajar atau bekerja dengan matematikilenurut Riki Andriatna
disposisi matematisnerupakankecenderungan untuk berpikir dan
bersikap positif terhadap matematika, yang mencakup kegiatan
mempelajari, menyelesaikan masalah matematika serta mengajarkan
kepada sisw#

Sebagaimana juga Dewvi Mila Yuniar mengemukakan
disposisi matematis adalah dorongan, kesadaran, komitmen, serta
kecenderungaryang tinggi dalam diri siswa untuk berpikir dan
bertindak secara matematis dengan sikap yang positif. Sikap serta
pola pikir yang baik itulah pada dasarnya akan membentuk dan
mengembangkan sikap disposisi mateniitBelain itu siswa yang
memiliki - sikap disposisi matematis _siswmerasakan dirinya
mengalami proses belajar saat dirinya menyelesaikan tantangan
tersebut. Dalam proses ini siswa merasakan munculnya sikap

percaya diri, pengharapan dan kesadaran dirinya untuk menglihat

3®Made Dwi Savitri, | Gusti Putu Sudiarta, a
Berbantuan Geogebra Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Dan Disposisi Matematika
Si s wi@&M @urnal limiah Pendidikan Matematikap, no. 2 (2021): 243.

®Ri ki Andriatna, f@Disposisi Matematik Guru N
Jaringan Di Masa Pandemi Covid9 EQUALS: Jurnal limiah Pendidikan Matematida no. 2
(2021): 91104.

#¥Devvi Mila Yuniar, APENGARUH MODEL PEMBELA.
DI SPOSI S| MATEMATI S TERHADAP KEMAMPUAN PEMAHAMA]I
(Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2024).
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hasil berpikirnya. Jika pembelajaran masénpusapada guru maka
yang terjadi disposisi matematis siswa belum sepenuhnya tettapai.
Berdasarkan definisi datas penelitimenyimpulkanbahwa
disposisi matematis merupakan pandangan sadar siswa terhadap
mata pelajaran matematika. Siswa yang memiliki disposisi
matematis tinggi cenderung lebih percaya diri, tekun, ulet, memiliki
rasa ingin tahu yang besar serta antusias untuk mengeksplorasi hal
hal baru sehingga siswa berpeluang memperoleh pengetahuan lebih
dibandingkan siswa yang tidak menunjukkan sikap tersebut.
2) Indikator Disposisi Matematis
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan indikator
disposisi matematis dari NCTM (2003) dalam jurnal Rifaatul
Mahmuzah dan Iklimawati, dan mengambil angket dari jurnal
tersebutindikatornya sebagai berikdg:
a) Percaya diri, indikatornya:
1) Mempunyai kepercayaan diri saat mengerjakan masalah
matematika
2) Sanggup memberikan alasan yang tepat dalam

mengomunikasikan idele

%Berta. Sefalianti, fPenerapan Pendekatan 1In
Komuni kasi Dan Di s p dwnalféendidikant danmkaduiuah n® 2 €014):;, o
11i 20.

%Rifaatul Mahmuzah and Aklimawati Akl i mawat:i
Di sposi si JuhaltPendidikan Matematika Malikussalghno. 1 (2022): 229.
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Fleksibel dalam bermatematika, indikatornya

1) Berusaha mencari metode alternatif untuk mengerjakan
masalah matematika

2) Mengerjakan bersama orang lain dalam mengerjakan
matematika

Gigih dan ulet, indikatornya

1) Sanggup menyelesaikan masalah matematika dengan
beberapa referensi

2) Konsisten dalam belajar

Memiliki rasa ingin tahu, indikatornya

1) Sering mengajukan pertanyaan saat belajar matematika

2) Memiliki antusias yang tinggi saat mengerjakan tugas
matematika

3) Bersemangat mengomunikasikan ide matematika

Refleksi, indikatornya

1) Merefleksikan hasil belajarnya

2) Menyukai matematika

Menghargai aplikasi matematika, indikatornya

1) Menilai aplikasi matematika dalam bidang lain dalam

kehidupan sehatari.

g) Apresiasijndikator nya

1) Menghargai matematika dalam kehidupan
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e. Persamaan Garis Lurus
1) Pengertian Persamaan Garis Lurus

Persamaan garis lurus adalah persamaan yang memetakan
o ke @ dimana masingnasing pasangan koordinakhp jika
dihubungkan akan membentuk garis Iufts.

Persamaan garis lurus juga disebut persartinaar atau
fungsi linear.Bentuk umum dari persamaan garis lurus ada dua,
yaitu:

w A0 ®
dan

OO OO GO T

oo DO QYOOQA

a "l OQTMDEH QI ANRDRI
® IETET O ETOT )

Contoh persamaan garis lurus:
1. w Cco 1
2.00 ® UL
3.Co w v
2) Cara Menggambar Persamaan Garis Lurus
Terdapat 3 langkah untuk menggambar persamaan garis

lurus jika diketahupersamaannyaaitu3’

3¢ Darmawan Harefa et aBuku Matematika SMPLst ed(Sukabumi: CV Jejak (Jejak
Publisher), 2024), https://books.google.co.id/books?id=aC8eEQAAQBAJ.
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W COw T
a) Menentukan titik potong pada sumb w T dari

persamaan

W W T

T Cw T

mT T QW

—

¢

Jadi nilaiched ¢t

b) Tentukan titik potong pada sumbuw )

G TL ® T
w T T

w T

Jadi nilaictto Tt

c)Hubungkan kedua titik tersebut

Menggambar melalui koordinat kartesius

37 Budi Suryatin and R. Susanto Dwi Nugrol@mpulan Soal MATEMATIKA SMP/MTs
KELAS VIIL pertama. (Jakarta: Grasindo, 2019),
https://books.google.co.id/books?id=NnlpsG_qLwwC.
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Diketahui nilai @ ¢ ¢t dan nilai @ 1 mh



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Dalam sebuah penelitian tentunya diperlukan sebuah metode yang
digunakan sebagai acuan dalam proses penelitian. salah satu pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantititifantitatif adalah
metode penelitian yang berfokus pada pengumpulan data dan numerik
data®
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimental, quasi eksperimental
digunakan ketika peneliti ingin menyelidiki hubungan antar variabel dan
mengklarifikasi penyebab hubungan tersebut. Dalam penelitian ini peneliti
ingin. mencari pengaruh- dari. model pembelajaraaiprocal teaching
terhadap disposisi matematis materi persamaan garis lurus.
Adapun desain yang digunakan dalam penelitian ini adsdtah
Equivalent Control Group Designladi proses metode imenggunakan
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang dipilih tidak secara

acak berikutbentuk desain daNon-Equivalent Control Group Desain

¥ Zaenal Arifin, AiMETODOL OGI PENELI TI AN PEN
RESEARCH MET HODHmhed Gducation Research Methodology: A SheiStep
Guide to the Research Procg2617): 3.

41
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Tabel 3.1
Rancangan Pola Penelitian
0 A 0
0 0

Keterangan :
0 Qwé dPretest(kelompok eksperimen dan kelompok kontrol)
0 Q& dPosttesikelompok eksperimen dan kelompok kontrol)
& Dperlakuan dengan model pembelajaRatiprocal Teaching
D Tidak diberi perlakuan (model pembelajar@moblem Based
Learning.
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek maupun subjek penelitian yang
memiliki karakteristik tertentu dan menjadi fokus tertentu untuk diteliti
serta diambil kesimpulanny&.Maka Populasi' tidak terbatas maksudnya
bukan hanya fokus pada manusia saja namun dapat berupa hewan,
tumbuhan, fenomena atau peristiwa lainnya yang memiliki syarat tertentu
sesuai dengan masalah penelitian. dalam penelitian ini yang menjadi
populasi adalah seluruh siswswi kelas VIII di MTs Nahdlatul Arifin

Ambulu Jember.

®Nidia Suriani, Risnita, and M. Syahran Jail e
Pemili han Partisipan DitinjauJubDanrail PethSeAN.t:i adur
Pendidikan Islani, no. 2 (2023): 2436.
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2. Sampel
Sampel adalah sekelompok individu yang dipilih dari sebagian

populasi artinya yang mewakili seluruhan anggota populasi. Penelitian ini
teknik pengambilan sampel menggunakaan probability sampling
dengan jenisaturation samplingitau sampel jenuh yaitu teknik penelitian
sampel yang melibatkan seluruh populasi sebagai sdfhBehgambilan
sampel juga atas rekomendasi guru matematika kelas VIII di MTs
Nahdlatul Arifin Ambulu Jember yaitu kelas VIII A dan kelas VIII B
dengan alasan kedua kelas tersebut memiliki kecenderungan berpikir

matematis yang masih rendah dan juga-rata nilai PTS yang hampir

sama.
Tabel 3.2
Data sampel
Kelas Jumlah Nilai rata -rata
VI A 50 33,52
VIl B 45 33,28

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan teknik yang penting dalam
sebuah penelitian untuk mendapatkan data yang dibutuhkan. Teknik
pengumpulan data adalah suatu cara atau metode yang digunakan untuk
mengumpulkan informasi yang diperlukan pada studi penefiti@iaknik

pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik komunikasi

40 Sugiyono Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&EALFABETA, 2017).
“M Teguh Saefuddin et al., fATeknik Pengumpul a
Met ode P durmalllimiahiPandidikan Dasa8, no. 3 (2023).
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tidak langsung berupa angket disposisi matematis. Angket merupakan
teknik pengumpulan data yang menggunakan pertanyadanyaan dan
disusun secara sistematis. Para responden diminta memberikan tanggapan
yang dapat diukur, baik melalui opsi jawaban yang sudah ditentukan
maupun mengisi ruang kosong yang sudah disedfddaalam penelitian
ini angket yang digunakan untuk mengetahui disposisi matematis siswa
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.
2. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan untuk
mengumpulkan data peneliti&h.instrumen yang pada penelitian ini
berupa angket. angket digunakan peneliti untukngukur disposisi
matematis siswa. Angket yang dipakai juga bersifat tertutup maksudnya
peneliti sudah menyiapkan angket dalam suatu bentuk tertentu kemudian
responden diminta untuk menentukan salah satu jawaban dengan cara
memberi tandahecklistatau tanda silang pada angket.

Angket pada disposisi matematis menggunakan skala likert dengan
skala 14 yang dibuat dalam bentukecklistdengan 4 alternatif jawaban.
Empat pilihan jawaban tersebut digunakan untuk mencegah jawaban

siswa dengan pilihan netral. Sebagaimana yang dijelaskan pada tabel 3.3

berikut.

2 Ardiansyah, Risnita, and M. Syahran Jail ar
Il nstrumen Penelitian I I mi ah Pendi di k awrnalPad a Pen
Il HSAN. : Jurnal l foen(2023i19k an | sl am

% Ahmad Ari fuddin, Dwi Anita Al fiani, and

Pembelajaran Inkuiri Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas IV
Madr as ah IAbkdtidadlarmalyPardidilkian Guru Ms, no. 2 (2018): 261.



Tabel 3.3
Penskoran Angket
_ Skor
Alternatif Jawaban Positif Negatf

Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak Setuju 2 3
Sangat Tidak Setuju 1 4

SumberAzwar 20124

dilihat pada tabel 3.4 sebagai berikut:

Tabel 3.4
Kisi-Kisi Instrumen Disposisi Matematis

45

No. | Indikator Disposisi Sifat Pernyataan Jumlah
Matematis Positif (+) | Negatif(-) soal

1. Percaya diri dalan 1,24,13 2,204 6
menggunakan
matematika

2. Fleksibel dalam 12,228 9,6,5 6
bermatematika

3. Gigih ‘dan ulet dalam| 14,21,17,38 | 15,29,11 7
mengerjakan tugag
tugas matematika

4, Memiliki rasa ingin 16,3 25,18,26,28 6
tahu dalam
bermatematika

5. Melakukan  refleksi| 7,31,33 19,30,10 6
terhadap cara berpikir

6. Menghargai  aplikas 37,36 3534 4
matematika

7. Mengapresiasi perang 39,23 32,27 4
matematikgdendapat
tentang matematika

SumberRifaatul Mahmuzah dan Iklimawati

“Azwar

“Mahmuzah

Sai fuddi n,
and Akl i

i P e n yRustakaaPelajalZ®¥2p | a
AfPengembangan

mawat i,

Psi kol ogi

Il nstr
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Untuk mengetahui hasil akhir dari angket disposisi matematis,
peneliti menghitung rateata dari nilai yang diperoleh dengan
langkahlangkah sebagai berikut:

1. Menjumlahkan skor siswa

2. Mencari nilai ratarata (mean) dengan rumus

. _Bw
we—
£
Keterangan:
o = Nilai ratarata
Bw = Jumlah skor siswa
€ = Banyaknya siswa

D. Pengujian Instrumen

Untuk mendapatkan data yang valid maka ada pengujian instrumen
sehingga perlu adanya uji validitas. Menurut Nilda Miftahul Janna uiji
validitas merupakan uji yang digunakan untuk mengukur tingkat keefektifan
suatu alat ukur atau media ukur untuk mendapatkan suatu data. Biasanya
digunakan untuk mengukur seberapa efektif suatu instrdfrgiji.validitas
yang digunakan peneliti adalah uji validitas konstruk. Validitas konstruk
adalah validitas yang mengacu pada sejauh mana suatu alat ukur atau tes
benarbenar mencerminkan konsep atau variabel yang ingin dftikuii
validitas konstruk meminta pendapat para ahli terkait instrumen yang telah

disusun dan memberi keputusan bisa jadi diubah, diperbaiki atau digunakan

4 f S E{EFFICACY OF SEVENTHGRADE STUDENTS AT SMPN 1 2x11 ENAM
LI NGKUNG WHO LEARN USI NG THE RECI PROCAL TEACHI NG
““Hel l'i 1l hsan, fValiditas 1si Alat Ukur Penel
Pedagogi a. : J@02h.al Pendi di kan
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tanpa perbaikan. Adapun untuk menghitung tingkat kevalidan instrumen rata

rata total untuk semua aspek maka dapat dihitung dengan rumus berikut

ini.
. B «d«
W -
£

Keterangan
W = Ratarata total seluruh indikator
a = Rararata nilai dari indikator
€ = Banyaknya indikator

Kemudian untuk menentukan tingkat kevalidan instrumen berdasarkan

ratarata total @ dapat dilihat pada tabel 3.4

Tabel 35
Tingkat kevalidan Instrumen
No. Nilai Tingkat Kevalidan
1 P W ¢ Tidak Valid
2 ¢ W O Kurang Valid
3 o w I Valid
4 O T Sangat Valid

Uji validitas yang dilakukan oleh dua dosen matematika dan satu guru
mata pelajaran matematika meliputi uji instrumen adalah modul ajar yang
sudah dinyatakan valid. Kemudian untuk uji angket peneliti mengadopsi
angket dari jurnal Rifaatul Mahmuzah dan Iklimawati sebagaimana yang

tertera valid pada gambar 3.1 sebagai berikut.
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Gambar 3.1
kevalidan Instrumen

Tabel 3. Validitas Skala Disposisi Matematis

P&:rl:t:'luan E\Dcf thitung | t tabel | Keterangan Keputusan
1 2.346 2.079 Valid Dipakai
2 2319 [ 2.079 Valid Dipakai
3 2.074 2.079 | tidak valid | Tidak dipakai
4 3.028 2.079 Valid Dipakai
5 2.832 2.079 Valid Dipakai
6 3.906 2.079 Valid Dipakai
7 2.661 2.079 Valid Dipakai
8 5.380 2.079 Valid Dipakai

236

ISSN 2798-8791 (Online)

,%':z'ﬁ.

Volume 2, Nomor 1, Mei 2022

9 0.473 2.461 2.079 Valid Dipakai
10 0.499 2.641 2.079 Valid Dipakai
11 0.449 2306 | 2.079 Valid Dipakai
12 0.432 2.194 2.079 Valid Dipakai
13 0.434 2.209 | 2.079 Valid Dipakai
14 0.485 2539 | 2.079 Valid Dipakai
15 0441 2.249 | 2.079 Valid Dipakai
16 0414 2.081 2.079 Valid Dipakai
0.424 2.079 Valid Dipakai
18 0.575 2.079 Valid Dipakai
19 0.575 2.079 Valid Dipakai
20 0.480 2.510 [ 2.079 Valid Dipakai
21 0.428 2.173 2.079 Valid Dipakai
22 0.508 2704 | 2.079 Valid Dipakai
23 0.553 3.041 2.079 Valid Dipakai
24 0.453 2.331 2.079 Valid Dipakai
=L 0.424 2.147 2.079 Valid Dipakai
26 0.678 4.227 2.079 Valid Dipakai
27 0.487 2.558 | 2.079 Valid Dipakai
28 0.563 3.120 [ 2.079 Valid Dipakai
29 0.472 2.451 2.079 Valid Dipakai
30 0415 2.093 2.079 Valid Dipakai
31 0.472 2.452 2.079 Valid Dipakai
32 0.543 2960 | 2.079 Valid Dipakai
33 0.455 2.341 2.079 Valid Dipakai
34 0.568 3.159 | 2.079 Valid

35 0434 2,207 2.079 Valid

36 0482 2524 [ 2.079 Valid

37 0.543 2.960 2.079 Valid 3

38 0.475 2470 | 2.079 Valid Dipakai
39 0.603 3.462 2.079 Valid Dipakai
40 0.552 3.033 [ 2079 Valid Dipakai

E. Analisis Data
1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif merupakan proses mengubah data penelitian
menjadi bentuk yang lebih mudah dipahami dan diinterpretasikan. Melalui

tabulasi, data disajikan dalam ringkasan yang teratur, baik dalam bentuk
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numerik maupun grafik Statistik deskriptif digunakan peneliti untuk
memberikan informasi mengenai karakteristik variabel yang diuji,
sekaligus mendukung pemahaman terhadap variabel tersebut. Yang
termasuk dalam statistik deskriptif meliputi perhitungan mean-(a&da,
median, modus, serta mencari deviasi standar dattalainStatistik yang
digunakan peneliti yaitu kelas interval. Analisis deskriptif digunakan
untuk menjawab rumusan masalah ke 1 dan 2 yaitu mendeskripsikan
disposisi matematis sebelum dan sesudah diajarkan model pembelajaran
reciprocal teachinglan problem based learning
2. Statistik Inferensial

Statistik inferensial atau statistik induktif merupakan analisis data
yang digunakan untuk data sampel dan hasilnya untuk menarik
kesimpularf® Statistik inferensial memiliki dua jenis statistik yaitu
statistik parametrik dan statistik non parametrik. Sebelum data diolah
dengan salah satu uji statistik tersebut, data harus dilakukan uji prasyarat
menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas. Kemudian dari hasil uji
prasyarat maka dapat ditentukan akan menggunakan uji parametrik atau

uji non parametrik dalam penelitian.

48 Molly Wahyuni, Statistik Deskripti{Yogyakarta: Bintang Pustaka Madani, 2020).
4 Eng Yeri Sutopo and Achmad Slam8tatistik Inferensia(Yogyakarta: Penerbit Andi
(anggota IKAPI), 2017).
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a. Uji Prasyarat Analisis
1) Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan uji yang digunakan untuk
mengetahui apakah sebaran data ydiog akan berdistribusi
normal atau tidaR® Untuk mengetahui data berdistribusi normal
atau tidak maka peneliti menggunakan bantuan Software I1BM
SPSS Statistic 23 dengan #jolmogorovSmirnov Penggunaan
uji KolmogorovSmirnovdidasarkan pada jumlah sampel yang
lebih dari 50. Adapun langkdhngkah ujiKolmogorovSmirnov
sebagai berikut:
WE OAWRQI O "QPETAIRINGR@E i) @QED i
g €1 & ORI QP ®E & 60 VEIN
Kriteria dalam perumusan hipotesis dari uji hormalitas
yaitu —apabila nilai i "8Q i v maka - data berdistribusi
normal, dan apabila -nilaii- "8°Q it unaka -data tidak
berdistribusi normal.
2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas merupakan metode pengujian statistik
yang bertujuan untuk mengetahui apakah dua atau lebih sampel
dari populasi yang berbeda apakah bersifat homogen (sama)

atau heterogen (tidak santa)Jji homogenitag/angdigunakan

50 Sugiyono Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D

1 Wayan Widana and Ni Putu Lia Muliani,

2020).

fiUj
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peneliti yaitu uji F dengan bantuan program IBM SPSS
Statistic 23. Adapun langkdhngkah uji F sebagai berikut:

DE DADONEAN GIQBPIEEQ GBI 6 o
ENoERIGE QQULEOMO W QONB'@E £ 602 6°Q
)

Kriteria dalam perumusan hipotesis dari uji homogenitas
yaitu apabila nilaii "®'Qriit unaka kedua kelompok data
dinyatakan homogen dan apabila nilai® Qi umaka kedua
kelompok data dinyatakan tidak homogen.

b. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji prasyarat, langkah selanjutnya yaitu uiji
hipotesis. Sebelum dilakukan uji hipotesis pastikan data
berdistribusi normal dan juga homogen. Jika data tidak
berdistribusi normal dan tidak homogen maka akan dilakukan uji
non parametrik yaitu ujmann whitney wengan berbantuaBM
SPSS Statistic 28engan langkalangkah sebagai berikut:
DEOAWENE O O DI BRQQBRD & £ "Q
0 ¢"QE QQN Qk Q@Y 0 Qi
dQd wi o ijQd’) sQE’Q@QXv @i Qb B o
GQa i 6RO EQRARE 6 NEEI"Mbwa Q

O

(0]

O OQI "BAHE Q EHA DADOW N Q

O G e E®TNO EPHRQQME @ 6 1) Q& "Q
Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uiji

independensamplet-testdengan menggunakan bantuBiV SPSS

Statistic23 dengan langkalangkah sebagai berikut:
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DEDQADORGH GIQGPI'0E QQH QE QKOG Q

0 QPO

01 @& QO QD di "QOYIMAKI £ 0 i QRO Qa

QO '@ 6 i & 0 QiGN

Kriteria dalam perumusan hipotesis dari uji t yaitu:

1) Jika nilai i "Q'Qim bmaka 'O diterima dan O ditolak.
Artinya tidak adaperbedaardisposisi matematiantarasiswa
yang menggunakan model pembelajaranoblem based
learningdengan siswa yang menggunakan maeshbelajaran
reciprocal teachingnateri persamaan garis lurus.

2) Jika nilaii "Q'Qim bmaka O ditolak 'O diterima. Artinya
terdapat pengaruh disposisi matematis antara siswa yang
menggunakanmodel pembelajararproblem based learning
dengan siswa yang menggunakan =model pembelajaran

reciprocal teachingnateri persamaan garis lurus.



Gambaran Objek Penelitian

BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

Objek penelitian ini bertempat di MTs Nahdlatul Arifin yang terletak

di JI. Watu Ulo, Dusun Kedungkaji, Desa Sumberejo, Kecamatan Ambulu,

Kabupaten Jember. Untuk data yang lebih rinci, berikut terkait sekolah yang

diteliti:

1. Detail Lembaga

a.

b.

Nama Sekolah
NPSN

Jenjang Pendidikan
Status Sekolah
Alamat

RT/RW
Kelurahan/Desa
Kecamatan
Kabupaten/Kota
Provinsi

Kode Pos

Status Kepemilikan

. Nama Wajib Pajak

: Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Arifin
: 69994773

- MTs

: Swasta

- JI. Watu Ulo
:001/034

- Sumberejo

: Ambulu

: Jember

: Jawa Timur
168172

: Yayasan

: Bendahar&0OS MTs Nahdlatul Arifin

53
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2. Visi dan Misi

a. Visi
ATerwujudnya |l ulusan yang bisa memb
dan benar sebagai | andasan untuk ©be
b. Misi

1) Meningkatkan minat baca kitab kuning dalam kehidupan sehari
hari.

2) Terwujudnya ketagwaan sertaakhlakul karimah dalam
kehidupan sehahari.

3) Mewujudkan pendidikan yang berkepribadian dinamis, cerdas,
terampil, dan menguasai pengetahuan, teknologi dan seni.

4) Mengembangkan kurikulum Madrasah melalui pembelajaran
aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan dengan
pendekatan scientifik serta mengacu pada tuntutan abad 21 dan
4.0 (digitalisasi)

5) Mewujudkan madrasah yang bersih, sehat, disiplin dan
bertanggung jawab.

6) Membudayakan berpikir ddperperilakumencegah pencemaran
lingkungan

B. Penyajian Data

Berdasarkan metode pengumpulan data yang digunakan peneliti

dalam penelitian ini yaitu berupa angket, maka akan disajikarddtdadari

hasil yang diperoleh di lapangan. Dengan metode tersebut peneliti akan
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menyajikan hasil angket disposisi matematis siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol yang didapat melalpietestdanposttest Adapun hasil angket
disposisi matematis berupa skor yang diperoleh adalah sebagai berikut:

1. Hasil Angket Disposisi Matematis Siswa Kelas Kontrol

Tabel 4.1
Data hasil penelitian kelas kontrol
No. | Kode Sampel Skor Angket Skor Angket
Pretest Posttest
1 | Respl 96 97
2 | Resp2 96 98
3 | Resp3 96 98
4 | Resp4 109 102
5 | Resp5 99 91
6 | Resp6 114 114
7 | Resp7 95 101
8 | Resp8 98 88
9 | Resp9 95 98
10 | Respl10 98 114
11 | Respll 95 109
12 | Respl2 106 104
13 | Respl3 94 104
14 | Respl4 84 100
15 | Respl5 94 108
16 | Respl6 95 112
17 | Respl7 104 100
18 | Respl8 112 105
19 | Respl9 101 108
20 | Resp20 98 102
21 | Resp21 93 110
22 | Resp22 110 98
23 | Resp23 100 98
24 | Resp24 94 103
25 | Resp25 99 95
26 | Resp26 92 95
27 | Resp27 102 98
28 | Resp28 91 103
29 | Resp29 94 111
30 | Resp30 100 102
31 | Resp3l 89 106
32 | Resp32 95 111




No. | Kode Sampel Skor Angket Skor Angket
Pretest Posttest

33 | Resp33 95 102
34 | Resp34 97 107
35 | Resp35 93 104
36 | Resp36 103 97

37 | Resp37 87 102
38 | Resp38 89 102
39 | Resp39 96 111
40 | Resp40 101 99

41 | Resp4l 103 122
42 | Resp42 101 103
43 | Resp43 85 103
44 | Resp44 112 107
45 | Resp45 98 106

Ratarata 97,73 103,29

SumberHasil Observasi Angket Kelas Kontrol

. Hasil Angket Disposisi Matematis Siswa Kelas Eksperimen

Tabel 4.2
Data Hasil penelitian Kelas Eksperimen
No. | Kode Sampel Skor Angket Skor Angket
Pretest Posttest

1 | Respl 90 104
2 | Resp2 111 123
3. | Resp3 94 97

4 | Resp4 97 105
5 | Resp5 97 97

6 | Resp6 98 114
7 | Resp7 106 108
8 | Resp8 111 119
9 | Resp9 105 114
10 | Respl0 103 110
11 | Respll 91 106
12 | Respl2 105 121
13 | Respl3 98 102
14 | Respl4 103 107
15 | Respl5 96 98
16 | Respl6 105 98
17 | Respl7 95 92
18 | Respl8 99 112
19 | Respl9 108 109
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No. | Kode Sampel Skor Angket Skor Angket
Pretest Posttest
20 | Resp20 114 113
21 | Resp21 101 110
22 | Resp22 97 105
23 | Resp23 94 93
24 | Resp24 95 101
25 | Resp25 101 97
26 | Resp26 96 99
27 | Resp27 103 106
28 | Resp28 100 89
29 | Resp29 94 107
30 | Resp30 95 112
31 | Resp31l 92 104
32 | Resp32 90 102
33 | Resp33 93 100
34 | Resp34 105 114
35 | Resp35 90 102
36 | Resp36 97 98
37 | Resp37 95 107
38 | Resp38 116 119
39 | Resp39 103 127
40 | Resp40 115 116
41 | Resp4l 98 102
42 | Resp42 103 117
43 | Resp43 98 103
44 | Resp44 99 104
45 | Resp45 101 108
46 | Resp46 95 107
47 | Resp47 100 109
48 | Resp48 101 108
49 | Resp49 103 117
50 | Resp50 116 114
Ratarata 100,24 106,92

Sumber Hasil Observasi Angket Kelas Eksperimen

Analisis dan Pengujian Hipotesis

melakukan analisis dengan melakukan uji prasyarat dan uji hipotesis. Uji

prasyarat dan uji hipotesis dilakukan setelah memperoleh data dari hasil

Untuk menjawab rumusan masalah dari penelitian ini, peneliti akan

penelitian di lapangadapun hasil analisis antara lain:

57
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1. Analisis Deskriptif
Hasil data angket disposisi matematis siswa kelas kontrol dan
eksperimen dilakukan analisis deskriptif untuk mengetahui nilarasa
siswa, nilai maksimum, nilai minimum dan standar deviasi. Berikut hasil
dari analisis deskriptif angket disposisi matematis sebagai berikut:

a. Data Disposisi Matematis Siswa Kelas Kontrol

Tabel 4.3
Statistika Deskriptif
Descriptive Statistics
M Minimum | Maximum Mean Std. Daviation
angket pretest disposisi
matemnatis kelas kontrol 45 84 00 114,00 | 877333 f,78371
angket posttest disposisi an - -
Valid N {listwise) 45

Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh redéa angketpretest
disposisi matematis pada kelas kontrol sebesar 97,73, nilai
minimum 84, nilai. maksimum 114 dan standar deviasi sebesar
6,793. Sedangkan nilai ratata posttestdisposisimatematisyang
menggunakan model pembelajanamblem based learningada
kelas kontrol sebesar 103,29 nilai minimum 88, nilai maksimum

122 dan standar deviasi 6,444
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Tabel 4.4
Statistika Deskriptif
Descriptive Statistics

K] Minirmum M aximum Mean Stel. Deviation
angket pretest disposisi
matematis kelas a0 90,00 116,00 | 100,2400 G, 76594
eksperimen
angket posttest disposisi
matematis kelas a0 89,00 127,00 | 106,9200 8,23343
elksperimen
Walid M (listwise) a0

Berdasarkan tabe#.4 diperoleh rataata angketpretest

disposisi matematis kelas eksperimen sebesar 100,24 nilai

minimum 90, nilai maksimum 116 dan standar deviasi sebesar

6,766. Sedangkan nilai ratata posttestdisposisimatematisyang

menggunakan model pembelajaragciprocal teachingpada kelas

eksperimen sebesar 106,92 nilai minimum 89, nilai maximum 127

dan standar deviasi 8,233.

2. Analisis Inferensial

a. Uji Normalitas

1) Uji Normalitas Disposisi Matematis Kelas Kontrol

Uji normalitas pada kelas kelas kontrol berypatestdan

posttestikan disajikan pada tabel 4.5 sebagai berikut:

Tabel 4.5
Uji Normalitas Disposisi Matematis Kelas Kontrol
Tests of Normality
Kolmogorav-Smirmnoyv? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. | Statistic df Sig.
angket pretest kelas . n
ontrl 112 45 198 860 45 125
angket posttest kelas "
contral 101 45 200 879 45 594
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Berdasarkan tabel 4.5 uji normalitas menggunakan
Kolmogorov Smirnopada hasipretestangketdisposisimatematis
kelas kontrol menunjukkan hasil nilai ‘@%besar 0,198. Karena
Tip w Y i umaka dapat disimpulkan bahwa dat@testangket
disposisi matematis pada kelas kontrol berdistribusi normal.
Sedangkan datposttestangket disposisi matematis kelas kontrol
menunjukkan hasil nilaii "@@besarmit T.MKarena it 1T T
it unaka dapat disimpulkan bahwa datsttestangket disposisi
matematis kelas kontrol juga berdistribusi normal. Sehingga dapat
ditarik kesimpulan bahwaretest dan posttestangket disposisi
matematis kelas kontrol berdistribusi normal.

Uji Normalitas Disposisi Matematis Kelas Eksperimen
Uji normalitas pada eksperimen berypatestdanposttest

akan disajikan pada tabel 4.4 sebagai berikut:

Tabel 4.6
Uji Normalitas Disposisi Matematis Kelas Eksperimen
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnoy® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

angket pretest kelas
cksperimen 10 50 184 940 50 014
angket posttest kelas o "
cksperimen 068 50 200 992 50 976

* This is a lower bound ofthe true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel 4.6 uji normalitas menggunakan
kolmogorov smirnopada hasipretestangket disposisi matematis

pada kelas eksperimen menunjukkan hasil hil&B&@besartp P&
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Karenartp T 7imt umaka dapat disimpulkan bahwa datates
angket disposisi matematis kelas eksperimen berdistribusi normal.
Sedangkan dataposttest angket disposisi matematis kelas
eksperimen menunjukkan hasil nilaift &Karena it T TT

it unaka dapat disimpulkan bahwa data anghesttestkelas
eksperimen berdistribusi normal. Sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwaretestdan posttestangket disposisi matematis
kelas eksperimen berdistribusi normal.

Homogentias

Uji Homogenitas Disposisi Matematis

Tabel 4.7
Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Angket Pretest Disposisi Matematis

Levene
Statistic df df2 Sig.
2,397 10 25 037

Berdasarkan tabel 4.7 uji homogenitas pada hasil angket
pretest disposisi  matematis pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol menunjukkan hasil nilai "‘@@besar it o8& Karena
it o X Ti umaka dapat disimpulkan bahwa data angketest
disposisi matematis tidak homogen. Sedangkan hasil uji
homogenitas angkeposttest disposisi matematis kelas kontrol
yang menggunakan model pembelajaprablem based learning
dan juga kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran

reciprocal teachingdisajikan pada tabel 4.8 sebagai berikut.
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Tabel 4.8
Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances

Anglket Posttest Disposisi Matematis

Levene
Statistic df1 df2 Sig.
1,800 13 24 03

Berdasarkan tabel di atas, uji homogenitas pada hasil
angket postest disposisi matematis kelas kontrol dan kelas
eksperimen menunjukkan hasil niliai"&#p m.0Karenarip 1 o
it unaka dapat disimpulkan bahwa data angkesttestdisposisi
matematis di kelas kontrol yang menggunakan model
pembelajaran problem basézhrning dan juga kelas eksperimen
yang menggunakan model pembelajaregtiprocal teaching
dikatakan homogen.

c. Uiji Hipotesisindependent SampeilTest

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model
pembelajaranreciprocal teachingberpengaruh terhadap  disposisi
matematis siswa kelas VllIBerdasarkan hasil dari dafaretest
menunjukkan bahwa data berdistribusi normmmun hasil uji
homogenitas data tidak homog&ehingga untuk menguji kesetaraan
kemampan awal antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
digunakan ujiindependent sampel t tedBerikut hasil uji pretest

menggunakamdependent sampel t test
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Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of
Variances testfor Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Mean Std. Emor Difference
F Sig t df | Sig. (2talled) | Differance Differance Lowel Upper
test d Equal vari

A e 059 80| 0| @ 7 2607 139 5213 250

Equal variances not . . N
assumed -1,798 | 91875 075 -2507 1,303 -5,274 261

Berdasarkan tabel 4.9a&il uji menunjukkan datgretest
diperoleh nilai 0,075 > 0,05@naka 'O diterima sehingga dapat
disimpulkan tidak ada perbedaan signifikan antgpeetest kelas
kontrol dengan pretest kelas eksperimen. kemudianengujian
hipotesis disposisi matematis menggunakamnagiependent Sampel t
test karenamemenuhi syarasebagai data yang berdistribusi normal
dan data bersifat homogen. Berikut adalah hasil Ingiependent

Sampeltestsebagai berikut:

Tabel 410
Uji Hipotesis
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of
Variances HHestfor Equaliy of Means
95% Confidence Intenval of the
Mean Std.Error Difrence
F 5ig t df | Sig (2aled) | Diference | Difierence Lower Upper
— T
disposisi matemats e 2773 099 | 2375 0 0| s 15999 | 68672 50406
Equal variances not
agsumed 2405 | 91,301 o | -3 150052 | 662045 -63278

Berdasarkan tabel M0 hasil uji hipotesis dengaindependent
sampel ttest diperoleh taraf(Sig) sebesamtm ¢.tKarenart ¢ 1t
it unaka O ditolak dan"O diterima. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan disposisi matematis antara siswa yang

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
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problem based learningengan siswa yang mengikuti pembelajaran
dengammenggunakamodel pembelajarareciprocal teaching

Hal ini juga diperkuat oleh perbedaan hasil yang didapat dari
hasil ratarata posttestantara kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.11
Rata-rata PosttesKelas Kontrol dan Eksperimen

Group Statistics

Std. Error
kelas M Mean Std. Deviation Mean

disposisi matematis  kelas kontrol 45 | 103,2889 6,44424 JAE065
kelas eksperimen 50 | 1069200 8,23343 116438

Berdasarkan tabel 4liratarata posttestkelas kontrol hasil
sebesar 103,29 sedangkan +ai@ untuk kelas eksperimen hasil
sebesar 106,92. Data ini membuktikan 103,2906,92, rataata
kelas eksperimen lebih besibandingdengan kelakontrol sehingga
dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan hasil disposisi
matematis siswa antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen.

D. Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Nahdlatul Arifin Ambulu
Jember yang bertujuan untuk mengetahui apakah model pembelajaran
reciprocal teachingberpengaruh terhadap disposisi matematis siswa
kelas VIII pada materi persamaan garis lurus.

Dari hasil penelitiansebagaimana kelas VIII B sebagai kelas
kontrol dan Kelas VIII A sebagai kelas eksperimen. Pada kelas kontrol
peneliti  memberikan perlakuan dengan menggunakan model

pembelajaranproblem based learningsedangkan kelas eksperimen
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peneliti memberikan perlakuan dengan model pembelajaeprocal
teaching sebelum kedua kelas diberikan perlakuan sesuai model
pembelajaran masiagasing akan diberikarpretest angket terlebih
dahulu untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada materi persamaan
garis lurus.
1. Disposisi matematis siswa kelas kontroyang menggunakan model

pembelajaran problem based learningpada materi persamaan garis
lurus di MTs Nahdlatul Arifin Ambulu Jember

Data disposisi matematis siswa sebelum pembelajaran pada kelas
kontrol diperoleh hasil skor ratata w ¥ o selanjutnya setelah
pembelajaran dengan menggunakan model pembelgpaodem based
learning diperoleh skor ratsata angket sebesar 103,29. Berdasarkan
perhitungan seluruh skor ratata angket sebelum dan sesudah
pembelajaran . terjadi peningkatan skor. yang awalnya 97,73 menjadi
103,29. Sehingga dapalisimpulkan bahwa disposisi matematis siswa
terjadi peningkatan sebesalp w Fsetelah dilakukan proses pembelajaran
dengan menggunakamodelpembelajaraproblem based learning

Hal ini didukung olehAde Sriwahyuni, Jajang Rahmatudin, Rifqi
Hidayat yang mengatakan kemampuan disposisi matematis siswa yang
pembelajarannya menggunakan modembelajaranproblem based

learning lebih baikdenga perolehanratarata 75,38laipada sigva yang
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pembelajarannya secara konvemal dengan perolehan ratata 71,782
2. Disposisi matematis kelas eksperimenyang menggunakan model

pembelajaran reciprocal teachingpada materi persamaan garis lurus
di MTs Nahdlatul Arifin Ambulu Jember

Data disposisi matematis siswa sebelum dan sesudah pembelajaran
pada kelas eksperimen diperoleh hasil skor-nat@mp Tth selanjutnya
setelah prosepembelajararpada kelas eksperimen yangenggunakan
model pembelajarareciprocal teachingdiperoleh skor rataata angket
sebesarp Tiiy ¢ Berdasarkan perhitungan seluruh skor-rata angket
terjadi peningkatan sebelum dan sesudah yang awalnylat tmenjadi
p Tthp &Dapat disimpulkan bahwa disposisi matematis siswa ferjad
peningkatan pada kelas eksperimen sebe#prg bsetelah dilakukan
pembelajaran dengan model pembelajaearprocal teaching

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan okgimatillah,
hayatun Nufus, wulandari, Nuraina dan Yeni Listiana bahwasanya model
reciprocal teaching dapat meningkatkan kemaogn representasi
matematika siswa yang mekemampuan representasi matematis siswa
yang kuat dapat membantu membangun sikap disposisi matematis sisw
Hal tersebut sesuai dengan perolehdai sig. (2tailed) sebesar 0,000 <

0,05. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan model

2Ade Sriwahyuni, Jajang Rahmatudin, and Rifqi
Pembelajaran Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Dan Disposisi
Mat emati s 8&in$ w@ nod2MID18) 588.
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pembelajaranreciprocal teaching terhadap kemampuan representasi
matematis siswa pada materi limit funggabar>?
3. Pengaruh model pembelajaranreciprocal teachingterhadap disposisi

matematis pada kelas VIII di MTs Nahdlatul Arifin Ambulu Jember

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada
atau tidak pengaruh model pembelajaraciprocal teachingterhadap
disposisimatematianateri persamaan garis lurus di MTs Nahdlatul Arifin
Ambulu Jember.Dari hasil yang didapat menunjukkan bahwa angket
disposisi matematis yandiuji dengan ujilndependent Sampel-Test
dengan perolehan nilaig. it ¢ 8Karenartrt ¢ 1t Tt Yy makaO ditolak
dan "O diterima. Artinya ada perbedaan yang disposisi matematis antara
siswa yang menggunakan model pembelajgmablem based learning
dengan siswa yang menggunakan model pembelajaemiprocal
teaching  Dari perbedaan tersebut. dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran reciprocal . teaching berpengaruh terhadap . disposisi
matematis hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian dengan perolehan nilai
ratarata kelas eksperimen yang mengalami kenaikanrasaasebesar
6,66% artinya model pembelajaraeciprocal teachingberpengaruh
positif dengan kata laireciprocal teachingdapat meningkatkan disposisi
matematis siswa.

Dengan demikian dapat dipaharbahwa model pembelajaran

reciprocal teachingdapat membantu meningkatkan disposisi matematis

Rahmatill ah Rahmatillah et al., fAPengaruh Mo
Terhadap Kemampuan Representasi Mat endarmal s Si swa |
Pendidikan Matematika Malikussal&hno. 1 (2023): 48.
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secara signifikan. Model ini memiliki keunggulan membangun disposisi
matematis karena siswa harus menjelaskan konsep (mengajar), berdiskusi,
dengan pertanyaan, dan mengklarifikasi satu sama lain. Sedangkan
disposisi matematis yang diberi perlakuan model pembelaf@riem
based learningoelum meningkasecara signifikan terjadi karena kurang
menekankan aspek komunikasi, dwrasi, dan pertanyaan mendalam
seperti model pembelajaragciprocal teaching

Hal ini sejalan dengan pendapat Muhammad Fakhril Amin dkk
mengatakan bahwaelfefficacy siswa atau yang bisa dianggap aspek
disposisi matematis siswa yang belajar dengan nredgrocal teaching
dikategorikan tinggi karena model ini mendorong siswguk memiliki
kesempatan berinteraksi dan komunikasi satu sama lain dalam pemecahan
soal, mengembangkan kemampuan spsmemperoleh kepercayaan diri
dalam berbicaraserta menyampaikan idele melalui proses belajar
mengajar yang efektif dan pada langkafakhirsiswa mempresentasikan
hasil diskusinya di depan kelas yang mana akan meningkatkan
kepercayaan diri pada kemampuantfya.

Begitu pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Nunu Nurhayati
mengatakan bahwasanya padaatspembelajararreciprocal teaching
melalui empat strateginyasiswa diberi kesempatan untuk saling

menjelaskan, saling mengkomunikasikan ide, saling berbagi infodaasi

“Muhammad Fakhril Amin, Andi SERGABYOF and
SEVENTHGRADE STUDENTS AT SMPN 1 2x11 ENAM LINGKUNG WHO LEARN USING
THE RECI PROCAL TE ACTFhe Rditicshis@mbit Edacationin Southest Asia:
Synergy fora Better Futur@024): 95 108.
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bekerja sama membangun pemahaman matematikag dapat
meningkakan disposisi matematidengan perolehan ratata disposisi
matematisTio v Sedangkanpembelajaran dengan modkbnvensional
mendapat rateata Tit w Sehingga dapat disimpulkan bahwasanya
disposisi matematis yang menggunakan model pembelajacirocal
teachinglebih tinggi dibanding dengan pembelajaran yang menggunakan

model konvensionaP

®Nunu Nurhayati, fAPengaruh Pembel ajaran Deng
Terhadap Peningkatan Kemampuan KomuniJuaa i Dan Di
Pendidikan Matematika Sigma Didaktikano. 1 (2015): 5162.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada rumusan masalah, berikut kesimpulan yang dapat
diambil oleh peneliti:

1. Disposisi matematis keldsontrol sebelum pembelajaraienganmodel
problem based learningnendapatkan rateata nilai pretest 97,73 dan
setelah pembelajaraimmenggunakan modeproblem based learning
mendapatkan rateata nilaiposttestL03,29.

2. Disposisi matematiskelas eksperimersebelum pembelajaran dengan
modelreciprocal teachingnendapatkan ratata nilaipretest100,24 dan
setelah pembelajaran dengan madelprocal teachingnendaptkan rata
rata nilaiposttestL06,92

3. Berdasarkan ujilndependent -Sampel -Tlest berbantuaniIBM SPSS
Statistic 23 diperoleh nilaii @k ¢ 8Karena 1t ¢ 11 T UNaka O
ditolak danO: diterima. Artinya terdapat perbedaan disposisi matematis
siswa yang menggunakan model pembelajgrablem based learning
dengan siswa yang menggunakan model pembelajecgprocal teaching
di MTs Nahdlatul Arifin Ambulu JemberHal ini menunjukkan bahwa
terdgpat pengaruhmodel pembelajararreciprocal teachingterhadap
disposisi matematis siswkelas VIII MTs Nahdlatul Arifin Ambulu

Jember

70
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B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti maka peneliti
memberikan saran agar dapat melakuk@mbelajararreciprocal teaching
secaraptimal dan dapat mengoptimalkan disposisi matematis pada siswa
1. Bagiguru
Guru diharapkan dapat mengimplementasikan model pembelajaran
reciprocal teaching sebagai alternatif strategi pembelajaran yang
melibatkan siswa secara aktif dalam memahami materi pembelajaran
matematika. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan
peneliti pada penelitian ini bahwasanya disposisi matematis dengan
menggunakan model pembelajaraniprocalteachingdapat meningkat
2. Bagi sekolah
Hendaknya pihak sekolah menjadikan hasil penelitian ini sebagai
bahan pertimbangan dalam menyusun kebijak@mbelajaranyang
berorientasi pada pengembangan disposisi matematis siswa agar siswa
menjadi aktif dalam prosgembelajaran
3. Bagi penelitian selanjutnya
Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji pengaruh
reciprocal teachingtidak hanya terhadap disposisi matematis, tetapi
terhadap variabel lainnya seperti kemampuan pemecahan masalah,

komunikasi matematis, atau hasil belajar.
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Lampiran 2: Matriks Penelitian

MATRIKS PENELITIAN
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Judul

Variabel

Indikator

Sumber Data

Metode Penelitian

Rumusan Masalah

Pengaruh Mode
Pembelajaran
Reciprocal
Teaching
Terhadap
Disposisi
Matematis
Materi
Persamaan
Garis Lurus
Kelas VIII MTs
Nahdlatul Arifin
Ambulu Jember

Model
Pembelajaran
Reciprocal
Teaching
(Suyitno, 2006)

Langkahlangkah Model
Pembelajaran Reciprocal
Teaching:

a. Guru menyiapkan

materi yang akan
dikenai model
pembelajarameciprocal
teaching

. Siswa mendiskusikan

materi bersama
kelompoknya

. Siswa diminta membua

pertanyaan

. Guru menunjuk salah

satu siswa untuk
menjelaskan hasil
temuan

. Siswa diberi

kesempatan untuk
mengklarifikasi materi
yangdibahas

. Siswa mendapat tugas

soal individu
(predicting

. Siswa menyimpulkan

materi Gummarizingy

- Responden siswa

kelas VIII MTs
Nahdlatul Arifin
Ambulu

- Hasil angket

disposisi matemati

a.Pendekatan:
kuantitatif

b.Jenis penelitian:
guasi eksperimen

c.Desain penelitian:
nortEquivalent
control Group
desain

Pengumpulan data
a. Angket

Populasi dan sampe

penelitian

a. Populasi seluruh
siswa kelas VIII
MTs Nahdlatul
Arifin Ambulu
Jember

b. Sampel: kelas VllI
A dan VIII B

Teknik analisis data

- Uji Prasyarat

1. Uji Normalitas

2. Uji
Homogenitas

1. Bagaimanalisposisis

. Bagaimanalisposisis

. Apakah ada pengaruh

matematis siswa setela
dan sesudah
pembelajaran di kelas
kontrol?

matematis siswa setela
dan sesudah
pembelajaran di kelas
eksperimen?

signifikan antara model
pembelajaran reciprocg
teaching terhadap

disposisi matematis
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Disposisi
matematis
(NCTM, 2003)

aoopw

o

Percaya diri
Fleksibilitas

Tekun

Rasa ingin tahu yang
tinggi

Reflektif

Penerapan sehdnari
Mengapresiasi
matematika

-UIT

Jika data tidak
berdistribusi normal
maka menggunakan
uji Mann whitney U
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Lampiran 3: Modul Ajar Kelas Eksperimen

MODUL AJAR
[. INFORMASI UMUM
A. Identitas Modul
Sekolah : MTs Nahdlatul Arifin Ambulu Jember
Nama Penyusun : Elok Mufarohah
Jenjang Sekolah : MTs
Kelas VI
Mata Pelajaran : Matematika
Fase :D
Elemen . Aljabar
Materi : Persamaan garis lurus
Alokasi waktu : 2 x 30 menit (2 JP)
Capaian Pembelajaran . Di akhir fase D, peserta didik dapat

menyajikan, menganalisis, dan menyelesaikan masalah dengan
menggunakan persamaan linear

B. Profil Pelajar Pancasila
Beriman dan berakhlak mulia kepada Tuhan Yang Maha Esa, Berpikir
Kritis, Gotong royong, Mandiri dan Kreatif

C. Model Pembelajaran
Model Pembelajaran Reciprocal Teaching

I[I. KOMPETENSI INTI

A. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik mampu memahami bentuk persamaan linear
2. Peserta didik mampu menjelaskan koordinat Cartesius
3. Peserta didik mampu menggambar garis lurus pad a koordinat Cartesius
4. Peserta didik mampu menyelesaikan masalah kontekstual dalam

penerapan persamaan linear dengan benar
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B. Pemahaman Bermakna
Persamaan garis lurus sangat penting dalam berbagai bidang seperti
matematika, fisika, teknik, dan ilmu komputer , karena memungkinkan
kita untuk menggambarkan dan menganalisis hubungan linear antara dua
variabel y dan x

C. Pertanyaan Pemantik
1. Pernahkah kalian membuat grafik lurus
2. Bagaimana cara membuat grafik persamaan garis lurus

D. Kegiatan Pembelajaran

Pendahuluan (5 menit)

I Guru memulai kegiatan rutin membuka kelas (salam, berdoa, pre
dsb)

I Guru mengecek pemahaman siswa yaerkaitandengan materi,misa
siapa yang pernah ke puskesmas? Disana ada grafik yang menj¢
tentang jumlah kunjungan pasien perbulan atau pertaBagaimang
bentuk grafiknya? (Apersepsi)

I Memotivasi siswa dengan cara mengajukan pertanyaan yang bel

dengan persamaan garis lurus untuk mendorong rasa ingin tahu

(memotivasi)

Contoh :

Guru mengajukan permasalahan yang berkaitan dengan kehi

seharihari yang berhubungan dengan persamaan garis lurus

tentang tarif telepon seluler. Misalkan tarif untuk menghubtaigpon

seluler lain adalah Rp.30/detik. Maka tarif percakapan selama 1

adalah Rp.30, 2 detik adalah Rp.60, 3 detik adalah Rp.90

seterusnya. Dapatkah kalian menentukan hubungan antara tarif (
lama waktu yang digunakan untuk menelp®apatkah kalian bue

persamaan garis yang menghubungan hubungan tersebut?
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Kegiatan inti (50 menit)

Sintak model

pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Persiapan
Materi

Guru menyampaikan tujuan dan cakupan mat

mengenai grafik serta menjelaskan mod

pembelajaran reciprocal teaching yang ak
digunakan dalam proses pembelajaran

Guru memberitahu siswa bahwa pada baca
pertama guru yang akan menjelaskan materi d
pada bacaan selanjutnya akan dipilih seseorg

yang akan bertindak sebagai guru

Diskusi Materi

-

Guru membagi siswa dalam 5 kelompok belaje

dalam setiap kelompok terdiri dari-6 siswa

Kelompok I Guru meminta siswa untuk membaca buku dj
mendiskusikan materi yang berhubungan deng
letak pasang titik dan menggambar grafik pa(
bidang cartesius

Pembuatan I Guru menginstruksikansiswa  untuk - membuat

pertanyaan pertanyaan tentang materi yang dibahas kemud

oleh siswa menyampaikannya di depan kelas

(Questioning

Penjelasan
Hasil Diskusi
oleh
perwakilan

Kelompok

—_

—_

Guru bertindak sebagai fasilitator denga

berkeliling kelas untuk memberikan bantual
seperlunya kepada kelompok yang mengalaj
kesulitan

Guru meminta perwakilan kelompok untul
mempresentasikan hasil temuannya di depan kel
menjelaskan dari

penyelesaian permasalah

materi
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-

Pemateri memberikan kesempatan kepada sig

lain untuk bertanya tentang pemaparan matg

seperti:

1. Bagaimana cara meletakkan titik pada bidai
cartesius dari pasangan titik yang diketahui

2. Bagaimana cara menggambar grafik da

persamaan tersebut?

Diskusi Kelas
untuk
Mengklarifiksi
Materi

(clarifying)

—_

Guru memberi kesempatan kepada siswa unt
bertanya mengenai materi yang paling sulit kepa|

guru. Guru berusaha menjawab denga

memberikan pertanyaan pancingan

Tugas latihan

Guru memberikan soal latihan kepada siswa Yy

Individual mana soal dikerjakan secara individu dan
(Predicting) tersebut memuat materi yang sedang diba
seperti:
1. Bagaimana bentuk grafik dari persamaan
a W w
b. ®w
C. @
Penarikan I Guru mengarahkan siswa untuk merangkum
Kesimpulan tentang materi yang telah dibahas
oleh Siswa

(summarizing)

Penutup (5 menit)

a. Guru memberikan motivasi kepada siswa yang kurang atau
belum berpartisipasi aktif dengan memberikan pujian

b. Guru menginformasikan materi untuk pertemuan berikutnya

c. Guru menutup pembelajaran dengaangucapkarerima kasih

dan memberi salam
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E. Pengayaan dan Remedial
Remedial: diberikan kepada siswa yang masih belum mampu
menentukan persamaan garis lurus
Pengayaan: diberikan kepada siswa yang sudah mahir menentukan persamaan
garis lurus
F. Assessmen
1. ASESMEN DIAGNOSTIK

Mengetahui kondisi awal peserta didik :

No. Pertanyaan Pilihan/jawaban

Ya Tidak

1. Apakah sudah siap menerin

pelajaran baru?

2. Apakah kalian paham apa i

persamaan?

3. Apakah persamaan linear it

Dan sebutkan contohnya

2. ASESMEN FORMATIF
Diskusi : melatih kemampuan peserta didik dalam koloborasi dengan
kelompoknya, melatihberbicara dan berani mengungkapkan pendapat,
memunculkan idédenya, bekerja sama dalam tim
Presentas : melatih kemampuan peserta didik dalam melatih berbicara di
depan umum, berani mengajukan pertanyaan terhadap pemaparan hasil
praktikum milik kelompok lain, memaksimalkan kerja kelompok
Unjuk kerja : menilai keterampilan proses yang dimiliki setiap anak, dan

perkembangannya
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FORMAT PENILAIAN FORMATIF

Dst.

Pedoman :

4: Terdapat 3 unsur dalam kriteria penilaian

3: Terdapat 2 unsur dalam kriteria penilaian

2: Terdapat 1 unsur dalam kriteria penilaian

'1:-:,\Tida'l'(‘ unsur dalam kriteria pénilaigh.

3. ASESMEN SUMATIF ¥ : :
Dilaksanakan diakhir pémbelajéran untuk mengukur tingkat capaian
pemahaman sains pesaiidik untuk menentukan langkaelanjutnya
a. Guru melakukan pengamatan selama diskusi berlangsung. Hasil

pengamatan berupa jawaban siswa dan partisipasi siswa dalam diskusi
dapat dicatat dalam jurnal untuk ditinjau kembali

b. Guru memeriksa kelengkapan lembar pengamatan siswa
c. Asesmen ini dibuat Individu, kelompokerformadan tertulis formatif
dan sumatif



a. Instrumen penilaian Sikap
1) Sikap Spiritual

Teknik Penilaian . Penilaian diri
Instrumen Penilaian . Rubrik
Nama Peserta didik TR

1.
2
3

2) Sikap Sosial

1.
2:
3

)kEﬂ'I}} (‘S][{“\'Il/w\/ P\HQI R]
KIAFHA He'@f&foi\Jﬂ AD SIDDIQ

SR ) : Sering > 3 8
KD j Kaidandkﬁané » £
TP : Tidak Pernah

b. Instrumen Penilaian Pengetahuan
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1.
2.
3

Pedoman Skor

1. 4 Sangat Baik
2. 3 Baik

3. 2 Cukup

4, 1 Kurang
Nilai akhir :

c. Penilaian keterampilan

Pedoman Skor



Sangat Baik

Baik

Cukup

i I .
SIS

Kurang

Nilai akhir :

Penilaian Hasil Kerja Kelompok

Pedoman Skor

1 4 Sangat Baik

2 dmarrneimra g T\E?a'k T D]

3. WINT WO T A C’:”kﬂp“"" .* =\l
TAT EEAT] /% I!_U?k"aﬁ”g* ) NNIN
I{ll ﬁt(ll Ye YD W 11VIii )LJ LT
ilai akhir

| E

M B E I




. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

PERSAMAAN GARIS LURUS

(KELOMPOK: \

L.

2.

& .

4.

5.
o

KEGIATAN 1

1. Lengkapilah tabel persamaam garis lurus untuk menentukan titik koordinat berikut
ini dan gambarkan grafiknya dari persamaan 2x —y = 6.

X y
-2 -10
-1
-6
1
| Baoyflesainf A TT A YLIA )
| Cadgkah l AAAJL AACUL ] I\ A\ L.
Subtitusikan nilai x = —1 ke persamaan garis 2x — y = 6.
2x—y=6 | | A\ B N D
2(.)-y =6
=y =6
-y =6+ -
—y —
y = ..

Jadijika x = —1, makay = -
Subtitusikan nilai y = —6 ke persamaan garis 2x —y = 6.

2x—-y =6
2x=(..)=6
2x+- =6
2x =6—--
2x =
x —

Jadi jikay = —6, maka x = ---

89



90

x4

Subtitusikan nilai x = 1 ke persamaan garis 2x —y = 6.

2x —y =6
2(...)—y =6
e =6
—y =6 — eo
—y = eee
y = ...
Tabcl sctelah dilengkapi scbagai berikut:
x Y
-2 -10
-1
-6
1
2 -2
Langkah 2

Hubungkan titik-titik pada bidang koordinat menggunakan garis lurus

2 e 6 N6 b s

Persamaan 2x — y = 6 memiliki semua solusi yang diwakili garis garis terscbut.
Persamaan memiliki solusi di setiap titik sepanjang garis

KEGIATAN 2

1. Gambarlah persamaan garis y = 3x — 5 dengan menentukan titik potong
sumbu X dan Y
Penyclesaian :
Langkah 1
Tentukan titik potong sumbu X,
Subtitusi y = 0 ke persamaany = 3x — 5

y=3x—5
(..)=3x-5
5=3x
X = ---

Jadi titik potong garis terhadap sumbu X adalah (...,0)




Langkah 2

Tentukan titik potong sumbu Y

Subtitusikan x = --- ke persamaany = 3x — 5
y=3x—-5
y=3(.)—-5
y =

Jadi titik potong garis terhadap sumbu Y adalah (0, ...)

Langkah 3

Hubungkanlah titik-titik pada bidang koordinat menggunakan garis lurus

LATIHAN
Sebuah laptop dibeli oleh CV. Maju Terus seharga Rp 10.000.000,00.

Laptop tersebut mengalami penurunan nilai sebesar Rp 500.000,00 setiap
tahun. Harga laptop dinyatakan dalam persamaan penyusutan:
y = —500.000x + 10.000.000

Dengan x adalah umur laptop dalam tahun, dan y adalah nilai leptop.
Pertanyaan:

1. Tentukan letak perpotongan grafik dengan sumbu y dan sumbu x!

Serta jelaskan maksud perpotongan sumbu y dan sumbu x tersebut!

2. Gambarkan bentuk garis tersebut di bidang koordinat

Penyelesaian:

Diketahui:

Ditanya:

91
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Lampiran 4: Modul Ajar Kelas Kontrol

MODUL AJAR
Informasi Umum
A. Identitas Modul
Sekolah : MTs Nahdlatul Arifin Ambulu Jember
Nama Penyusun : Elok Mufarohah
Jenjang Sekolah - MTs
Kelas VI
Mata Pelajaran : Matematika
Fase i)
Elemen . Aljabar
Materi : Persamaan Garis Lurus
Alokasi waktu : 2 x 30 menit (2 JP)
Capaian Pembelajaran . Di akhi fase D, peserta didik dapat

menyajikan, menganalisis, dan menyelesaikan masalah dengan
menggunakan persamaan linear.
B. Profil Pelajar Pancasila
Beriman dan berakhlak mulia kepada Tuhan Yang Maha Esa, Berpikir
Kritis, Gotong royong, MandirDan Kreatif
C. Model Pembelajaran
Model Pembelajaran Problem Based Learning
KOMPETENSI INTI
A. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik mampu memahami bentuk persamaan linear dengan
benar
2. Peserta didik mampu menjelaskan koordinat Cartesius dengan benar
3. Peserta didik mampu menggambar garis lurus pada koordinat Cartesius
dengan benar
4. Peserta didik mampu menyelesaikan masalah kontekstual dalam

penerapan persamaan linear dengan benar
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B. Pemahaman Bermakna
Persamaan garis lurus sangat penting dalam berbagai bidang seperti
matematika, fisika, teknik, dan ilmu komputer, karena memungkinkan kita
untuk menggambarkan dan menganalisis hubungan linear antara dua
variabel y dan x

C. Pertanyaan Pemantik
1. Pernahkah kalian membuat grafik lurus
2. Bagaimana cara membuat grafik persamaan garis lurus

D. Kegiatan Pembelajaran

Tahapan Kegiatan Pembelajaran

Pendahuluan (5 menit)

~

Orientasi I Guru masuk ke dalam kelas deng
mengucapkan salam kemudian berdoa ut
memulai pembelajaran

I Gurumemeriks&ehadirarsiswa

I Guru meminta siswa mempersiapkan -hal
yang dibutuhkandan membuat kesepakat
diantaranya = memperhatikan  ketika gl
menjelaskan menyelesaikan tugas deng
sungguhsungguh dan tanggung jawab

-

Apersepsi Guru menghubungkan pembelajaran yang &
dilakukan dengan pengalaman siswa p

materi sebelumnya

—_

Guru menggali pengetahuan siswa tent
fungsi, apakah keseluruhan siswa dg
menentukan hasil pemetaan domain den
benar dan apakah siswa dapat mengidentifi

perbedaan berbagai jenis fungsi

Motivasi i Guru memberi motivasi tentang manf:
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-

-

mengenai pembelajaran yang akan dilakuka
Apabila materi hari ini dapat dilakukan deng
baik dan sunggubBungguh maka sisw
diharapkan: Menggambar grafik persamg
garis lurus

Guru menyampaikanujuan pembelajaran ha

ini

Kegiatan Inti (50 menit)

Orientasi siswa pad 1

masalah

Pada kegiatan ini guru akan memberik
beberapa gambar dan diminta un
mengamati

Guru menyajikan informasi berupa demontr
mengenai koordinat kartesius, menggam
titik dan garis pada koordinat kartesius, kon
fungsi linear seperti definisi dan criri
melalui sebuah video pembelajaran.

siswa menyimak tayangan terkait deng

permasalahan yang berkaitan dengeadien

Mengorganisasikan

siswa untuk belajar

—_

—_

guru ~membagi siswa dalam kelomp
heterogen

siswa diminta berkumpul dan menyusun m
dengan kelompok yang telah ditentukan
siswa diberi LKPD oleh guru sesuai deng
kelompok yang diberikan

siswa diminta untuk menuliskan dan
mengumpulkan informasi penting ya
berkiatan dengan maalah yang diamati p
LKPD

Membimbing

penyelidikan individu

Siswa diminta memahami materi /informs:

yang terdapat pada masalah di awal der
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maupun kelompok

-

-

—_

berdiskusi dalam kelompok mastngasing
Guru mulai berkeliing menemui setig
kelompok untuk mengetahui kesulitan sisy
dan mencatat aktivitas yang dilakukan sigluvz
dalamkelompoknya terkait dengan sikap sis
Siswa diminta memahami informasi yang te
diberikan di awal serta gurunemberikan
bahan ajar untuk dijadikan referensi dal
menyelesaikagang terdapat dalam LKPD

Siswa diberi kesempatan untuk menanya
hathal yang menjadi kesulitan mereka dal
menyelesaikan permasalahan dalam LK
yang diberikan
Guru mengingatkan untuk memperhatikar
waktu pekerjaan dan  mempersiaph

presentasi kelompok

Mengembangkan da

Siswa membuat laporan hasil diskusi Bersa

menyajikan hasi kelompok untuk dipresentasikan
karya 1 Setiap ~ kelompok  maju didepan ke
mempresentasikan hasil diskusinya
1 Guru meminta kelompok lairmemberikan
tanggapan ketika presentasi selesai
I Siswa mengkombinasikan antara hasil disk|
presentasi, dan tanggapan untkkmudian
dituangkan kedalam laporan
Menganalisis daf T Siswa diberi penguatan dan penega

mengevaluasi prose

pemecahan masalah

terhadap hasil diskusi setiap kelompok
Guru memberi pujian dan apresiasi bert
tepuk tangan kepada semua kelompok ka

sudah menyelesaikan dan mempresentas
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-

LKPD dengan baik

Siswa diperintah untuk mengerjakan s

latihansecara individu

Penutup (5 menit)

-_

-_

-

i Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran hari ini
Gurumenyampaikamnateri yang akan dipelajari berikutnya

Refleksi pencapaian siswa, dan refleksi guru untuk mengetg

ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan

Guru menutup pembelajaran dengan berdoa bersama dan sala

E. Pengayaan dan Remedial

Remedial: diberikan kepada siswa yang masih belum mampu

menentukan persamaan garis lurus

Pengayaan: diberikan kepada siswa yang sudah mabhir

menentukan persamaan garis lurus

F. Asesmen
1. ASESMEN DIAGNOSTIK
Mengetahui kondisi awal peserta didik :

No. Pertanyaan

Pilihan/jawaban

Ya

Tidak

1. Apakah sudah siap menerin
pelajaran baru?

2. Apakah kalian paham apa i
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persamaan?

3. Apakah persamaan linear it
Dan sebutkan contohnya

2. ASESMEN FORMATIF
Diskusi : melatih kemampuan peserta didik dalam koloborasi dengan
kelompoknya, melatihberbicara dan berani mengungkapkan pendapat,
memunculkan idédenya, bekerja sama dalam tim
Presentas : melatih kemampuan peserta didik dalam melatih berbicara di
depan umum, berani mengajukan pertanyaan terhadap pemaparan hasil
praktikum milik kelompok lain, memaksimalkan kerja kelompok
Unjuk kerja : menilai keterampilan proses yang dimiliki setiap anak, dan
perkembangannya

FORMAT PENILAIAN FORMATIF

Nama Pesert Materi

NO. Didik K o Total Nilai
Skor nilai skor

1 2 3 4

Dst.

Pedoman :

4: Terdapat 3 unsur dalam kriteria penilaian
3: Terdapat 2 unsur dalam kriteria penilaian
2: Terdapat 1 unsur dalam kriteria penilaian
1: Tidak unsur dalam kriteria penilaian

3. ASESMEN SUMATIF
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Dilaksanakan diakhir pembelajaran untuk mengukur tingkat capaian

pemahaman sains pesattdik untuk menentukan langkaelanjutnya

d. Guru melakukan pengamatan selama diskusi berlangsung. Hasil
pengamatan berupa jawaban siswa dan partisipasi siswa dalam diskusi
dapat dicatat dalam jurnal untuk ditinjau kembali

e. Guru memeriksa kelengkapan lembar pengamatan siswa

f. Asesmen ini dibuat Individu, kelompagerformadan tertulis formatif
dan sumatif

a. Instrumen penilaian Sikap
3) Sikap Spiritual

Teknik Penilaian : Penilaian diri

Instrumen Penilaian . Rubrik

Nama Peserta didik N N
No. Indikator SL SR KD TP

1.

4) Sikap Sosial

No. Indikator SL SR KD TP
1.

2.

3.

KET:

SL : Selalu

SR : Sering

KD : Kadangkadang

TP : Tidak Pernah

b. Instrumen Penilaian Pengetahuan



Pedoman Skor

1. 4 Sangat Baik
2. 3 Baik

3. 2 Cukup

4. 1 Kurang
Nilai akhir :

c. Penilaian keterampilan

~=
\

» o
7 N
N

Pedoman Skor

Sangat Baik
Baik

Cukup

R N W b

RN

Kurang
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Nilai akhir :

Penilaian Hasil Kerja Kelompok
1.
2.
3

Pedoman Skor

1. 4 Sangat Baik
2. 3 Baik

3. 2 Cukup

4, 1 Kurang
Nilai akhir :

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
] EMBE R



. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

PERSAMAAN GARIS LURUS
KKRLOMPOK % \
1. .
2.
3.
4. .
5.
\
KEGIATAN 1
1. Lengkapilah tabel persamaam garis lurus untuk menentukan titik koordinat berikut

ini dan gambarkan grafiknya dari persamaan 2x —y = 6.

x y
-2 -10
-1
-6
1
| PAnv@lesalanfk A T T A F£VLIT A
Subtitusikan nilai x = —1 ke persamaan garis 2x — y = 6.
2x—y=6 | | \A R A O
2(.) -y =6
=y =6
—y =6+ -
—y - ..
y = ses

Jadi jika x = —1, makay = ---

Subtitusikan nilai y = —6 ke persamaan garis 2x —y = 6.

2x—y =6
2x=(..)=6
2x+-- =6
2x =6—"-
2x = .
x = sos

Jadi jikay = —6, maka x = -

101
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34
Subtitusikan nilai x = 1 ke persamaan garis 2x —y = 6.
2x —y =6
2(..)—y =6
=y =6

—y —(foi
—y = 5
y =
Tabel sctelah dilengkapi scbagai berikut:
Gt 5
-2 -10
-1
-6
1
2 -2
Langkah 2

Hubungkan titik-titik pada bidang koordinat menggunakan garis lurus

4 A LT
+ t + f—t——1 f—t
0 & 8 2 8 35 & % -2 4 MR EREE

Persamaan 2x — y = 6 memiliki semua solusi yang diwakili garis garis tersebut.
Persamaan memiliki solusi di setiap titik sepanjang garis

KEGIATAN 2

1. Gambarlah persamaan garis y = 3x — 5 dengan menentukan titik potong
sumbu X dan Y
Penyeclesaian :
Langkah 1
Tentukan titik potong sumbu X,
Subtitusi y = 0 ke persamaany = 3x — 5

y=3x—5
(.)=3x—5
5—13x
X — -

Jadi titik potong garis terhadap sumbu X adalah (...,0)




3.

Langkah 2
Tentukan titik potong sumbu Y
Subtitusikan x = --- ke persamaan y = 3x — 5
y/=3x—5
v —=3(..) —5
y =
Jadi titik potong garis terhadap sumbu Y adalah (0, ...)
Langkah 3
Hubungkanlah titik-titik pada bidang koordinat menggunakan garis lurus

D e et e S S }

ey T
0 9 8 7 8 5 4 3 2 4 | 1

& 7 & 9 W

\-

LATIHAN
Sebuah laptop dibeli oleh CV. Maju Terus seharga Rp 10.000.000,00.

Laptop tersebut mengalami penurunan nilai sebesar Rp 500.000,00 setiap
tahun. Harga laptop dinyatakan dalam persamaan penyusutan:
y = —500.000x + 10.000.000

Dengan x adalah umur laptop dalam tahun, dan y adalah nilai leptop.
Pertanyaan:

1. Tentukan letak perpotongan grafik dengan sumbu y dan sumbu x!

Serta jelaskan maksud perpotongan sumbu y dan sumbu x tersebut!

2. Gambarkan bentuk garis tersebut di bidang koordinat

Penyelesaian:

Diketahui:

Ditanya:

103
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Lampiran 5: Modul Ajar Sekolah

MODUL AJAR MATEMATIKA PERSAMAAN GARIS LURUS

INFORMASI UMUM
Nama Vivi Widya Safitri Tahun Pelajaran | 2025
Penyusun
Sekolah MTs Nahdlatul Arifin Kelas/Semester | 8/ Ganijil
Ambulu
Alokasi Waktu 1 x pertemuan (2 JP x 30 | Target Peserta
Menit) Pembelajaran Didik
Regular
Profil Pelajar Siswa berakhlak mulia Model Tatap
Pancasila (berdoa sebelum dan sesu| Pembelajaran muka
belajar), bergotong royong (TM),
(siswa saling bekerja samg Problem
dalam menyelesaikan tuga Based
siswa bernalar kritis dan | Metode Learning
kreatif Pembelajaran
Diskusi,
Tanya
Jawab,
Penugasa
Presentas
Fase D Domain/ Menentuka
Topik n
Persamaa
Garis
Lurus
Kompetensi Awal  Pengetahuan/Keterampilan:
Luas Persegi dan Segitiga
Kuadrat dan Akar Kuadrat
Perkalian Bentuk Aljabar
Koordinat Kartesius
Sarana (alatdan | W Lks
bahan) W Ikpd
W Papan tulis
W Spidol
Prasarana Kelas
Capaian Di akhir fase D, peserta didik mampu menyajikan,
Pembelajaran menganalisis dan menyelesaikan msalah menggunakan




105

persamaan linear

KOMPONEN INTI

Tujuan
Pembelajaran

Peserta didik dapat:

Memahami bentuk persamaan linear
Menjelaskan koordinat Cartesius

Menggambar garis lurus padakoordinat Cartesius
Menggunakan persamaan garis lurus dalam
menyelesaikan masalah

PobNE

Pemahaman Dengan mempelajari materi fungsi linear, maka pe
Bermakna didik akan dapat :
Menggambarkan dan menganalisis hubungan linear &
dua variabel, variabel x dan y
Pertanyaan 1. Pernahkah kalian membuat grafik lurus?
Pemantik 2. Bagaimana bentuk grafik lurus yang kalian gambat
Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)
Pembelajaran Orientasi
lF(’:rl'[emuan 1. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka unt

memulai pembelajaran

2. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap
disiplin

3. Guru menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalar
mengawali kegiatan pembelajaran
Apersepsi

4. Guru mengaitkan materi pembelajaran yang akan
dilakukan dengan materi sebelumnya, yaitu : relasi
fungsi

Motivasi

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akal

berlangsung

6. Guru memberi informasi gambaran tentang ma
konsep persamaan garis lurus (grafik garis pada big
Kartesius, ilustrasi titikitik yang memlentuk garis
lurus,perbandingan visual antara berbagai ¢
garis(sejajar, tegak lurus, berimpit) dan penggamb
titik potong pada sumbwdan)
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Kegiatan inti (45 menit)
Present goals and s@tlenyampaikan tujuan dan
mempersiapkan siswa)
1. Peserta didik mendengarkan penjelasan pengantar

kegiatan secara garis besar tentang materi persama
garis lurus

2. Peserta didik dipersiapkan oleh guru dalam menerin
pembelajaran.

Present informatiorfMenyajikan informasi)

1. Peserta didik menerima informasi prosedur dan atur
dalam pembelajaran

2. Peserta didik menerima informasi yang berkaitan
dengan materi

Persamaan garis lurus pada modul

Organize students into learning tegiM&ngorganisir
siswa kedalam timtim belajar)
1. Peserta didik berkelompok heterogen yang dibentuk

oleh guru beranggotakan % orang

2. Peserta didik mendengarkan penjelasan guru bahwsi
siswa harus saling bekerja sama di dalam kelompok

3. Peserta didik mendapatkan soal yang berkaitan den
materi persamaan garis lurus

Assist team work and studeféembantu kerja tim dan

belajar)

1. Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevar
untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan deng:x
konsep persamaan garis lurus pada soal dengan
pengamatan dan membaca sumber buku siswa (Iks
paket)

2. Peserta didik mendiskusikan secara kelompok
informasi yang didapat yang berkaitan dengan kons
persamaan garis dengan bimbingan guru

Test on the materiald/engevaluasi)

1. Peserta didik diarahkan menganalisa dan mengeval

2. hasil diskusi kelompoknya masiingasing. Peserta
didik bersama kelompoknya dapat menarik kesimpul
tentang konsep persamaan garis lurus

3. Peserta didik menyajikan/ mempresentasikan hasil
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diskusi kelompoknya masingnasing

4. Peserta didik menanggapi sajian dari perwakilan

kelompok lain
Provide recognitio{Memberikan pengakuan atau
penghargaan)

5. Peserta didik menerima langsung hasil pekerjaan ye
sudah selesai dikoreksi oleh guru kemudian diberi p
serta diberi nomor urut peringkat

6. Peserta didik menerima penghargaan untuk kelomp
yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik

Penutup
1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan tentang

materi konsep persamaan garis lurus

2. Guru bersama peserta didik merefleksi penguasaan
materi yang telah dipelajari dengan membuat catata
penguasaan materi.

3. Guru memberikan arahan kepada peserta didik untu
materi pada pertemuan berikutnya adalah dan
mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pe
untuk tetap semangat belajar.

Penutup dan Dooba
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Asesmen

Observasi gur| Pertemuan k&
selama

pembelajaran | peserta didik mengerjakan tugas aktivitas kelompok pada buku Iks hal

Pengayaan daBerdasarkan analisis dari penilaian harian, setiap peserta didik yang
Remidial mencapai ketercapaian akan diberikan pembelajaran remedial berdal
kriteria sebagai berikut:

a. Jika presentase ketercapaian peserta didik antara 49%, maka
belum mencapai ketuntasan sehingga diberikan remedial di se
bagian materi

b. Jika presentase ketercapaian diantara 4¥%%, belum mencapdg
ketuntasan sehingga diberikan remedial di bagian yang diperluk

c. Jika presentase ketercapaian antara 6685% sudah mencapa
ketuntasan maka tidak perlu remedial

d. Jika presentase ketercapaian 85% sampai 100% sudah me
ketuntasan maka perlu pengayaan.

LKPD

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Mata Pelajaran

. Matematika Kelas
/Semester

: VIl /Gasal Alokasi
Waktu

: 2 x 30 Menit Nama
Anggota Kelompok
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Judul LKPD : Menentukan Konsep
Persamaan Garis Lurus
vow ‘“*Q .v. 4\

‘-’c o

L

Tujuan Pembelajaran

1. Memahami bentuk persamaan linear

2. Menjelaskan koordinat Cartesius

3. Menggambar garis lurus padakoordinat Cartesius

4. Menggunakan persamaan garis lurus dalam menyele
masalah

angkahlangkah kegiatan:
1.

2.

3.

Isi nama dan anggota kelompoknya pada tempat yang telah
disediakan

Baca dan pahami pertanyapertanyaan yang disajikan, kemudiat
jawablah

Silahkan melakukan diskusi bersama kelompok terhadap tugas
telah disajikan tersebut dan catatlah jawaban pada tempat yang
disediakan

Jika terdapat masalah yang tidak dapat diselesaikan, tanyakan
guru

Tugas dikerjakan selama maksimal 30 menit
Setelah diskusi kelompok selesai, persiapkan untuk presentasi

( L AMPIRANLAMPIRAN
2
1. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan ben

a. Diberikan sebuah persamaan yani ¢w
o8&entukan titik potong dari persamaan ters
dan gambarkan grafiknya!

b. Gambarlah grafik dari titik potong persamas

di atas!
\




Kartu Penilaian :
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No Tahapan Investigasi

Penilaian

3|1 2|1

Keterangan

b del " 3 : Membuat 3 model matematika
1. Mem uat model matematika 2 : Membuat 2 atau 1 model matemati
dari suatu masalah 1 : Tidak membuat model matematika
Menunjukkan pemahaman 3 : Konsep yang digunakan tepat
2. | tentangkonsep persamaan ga 2 : Konsep yang digunakan kurang tey
| 1 : Konsep yang digunakan tidak tepa
urus
_ 3 : Operasi yang digunakan tepat
Menunjukkan pemahaman . . .
3. _ 2 : Operasi yang digunakan kurang te
tentangoersamaan garis lurus ) _ _
1 : Operasi yang digunakan tidak tepa
_ . _ 3 : Kesimpulan yang didapatkan tepat
Menyimpulkan hasil investigas . . .
4. 5 idik 2 : Kesimpulan yang didapatkan kurar
(Penyelidikan) tepat 1 : Kesimpulan yang didapatkan
tidak tepat
3 : Kerjasama dan diskusi dengan sarn
5. | Kerjasama baik 2 : Kerjasama dan diskusi dengat
baik
1 : Kerjasama dan diskusi dengan kur
baik
Jumlah Skor
Kriteria :

1 0 skad totalO = 1Smngat Berhasil

5 skor total< 10: Berhasil skor totak 5 : Gagal
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Lampiran 6: Instrumen Angket
ANGKET DISPOSISI MATEMATIS

Nama

No. Absen

Kelas

Petunjuk Pengisian Angket:

1. Tulislah terlebih dahulu nama dan nomor absen pada bagian atas lembar
angket yang telah disediakan.

2. Pilihlah satu jawaban yang sesuai dengan kondisi atau kenyataan yang anda
lakukan karena hasil dari angket ini tidak akan mempengaruhi prestasi atau
nilai raport anda.

3. Ber i tanda centang (a) pada kol om yang
dengan kebiasaan anda seffeii.

4. Jika sudah selesai mengisi lembar angket, periksa kembali jawaban untuk

memastikan semua nomor sudah dijawab.

Keterangan:
SS : Sangat Setuju
S : Setuju

TS . Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

No. Pernyataan SS | S| TS | STS

1. | Setiap mendapat soal/tugas matematika,
merasa yakin bahwa soal/tugas tersebut |
mampu saya selesaikan

2. | Saya tidak berani menjelaskan sesuatu
berbeda dengan teman yang lain walaupun
merasa ada yang salah dengan pendapat t
tersebut

3. | Membaca materi pelajaran matematika y
belum pernah diajarkan oleh guru merupa
suatu hal yang biasa saya lakukan

4. |Saya merasa malu mengerjakan ¢
matematika di papan tulis walaupun s
tersebut mampu saya selesaikan

5. | Jika ide atau pendapat yang diajukan ¢
teman saya berbeda dengan yang saya ingif




112

No.

Pernyataan

SS

TS

STS

maka saya cenderung tidailsdmenerimanya

Ketika menyelesaikan soal matematika, s
selalu mengikuti cara yartglah diajarkan olet
guru

Saya memeriksa kembali pekerjaan matemg
yang telah saya selesaikan supaya tidak
yang keliru

Walaupun pendapat teman saya kurang se
dengan apa yang saya inginkan, saya t
mempertimbangkannya

Saya merasa bahwa materi yang ada di [
paket yang digunakan di sekolah sudah sa
lengkap sehigga tidak perlu mencari sumb
lain untuk belajar matematika

10.

Saya tetap merasa tenang walaupun
beberapa tugas matematika yang tidak d
saya kerjakan

11.

Saya hanya akan mengerjakan tu
matematika yang ada di buku dan di LKS j
guru telah menentukan soal tersebut seb
tugas yang wajib dikerjakan

12.

Saya berusaha menentukan penyelesaian
matematika dengan beberapa cara lain y
berbeda dari cara yang biasa diajarkan (¢
guru

13.

Jika  guru meminta saya mengerjakan
matematika di depan kelas maka saya
berusaha melakukannya semampu saya

Q) _¢(n

14.

Saya mempelajari ‘berbagai macam sun
bacaan untuk menyelesaikan suatu _ §
matematika yang penyelesaiannya @ §
ditentukan dengan cara yang biasa

15.

Karena ada beberapa kegiatan yang lain
rumah, saya Ilupa mengerjakan tug
matematika.

16.

Ketika ada sesuatu yang kurang dimengd
dalam proses pembelajaran matematika, n
saya akan mengajukan pertanya
Mengapaédemi ki an?

17.

Saya senang mengerjakan ssadl latihan
pada LKS dan buku matematika unt
memperdalam pemahaman

18.

Mengerjakan soal matematika yang s
merupakan suatu tantangan yang bagus u

menguji kemampuan saya
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No.

Pernyataan

SS

TS

STS

19.

Setelah mengerjakan tugas matemat
biasanya saya langsung mengumpulkan
kepada guru yang bersangkutan

20.

Ketika mendapat tugas matematika, saya s¢
merasa ragu mampu menyelesaikannya de
baik

21.

Sesibuk apapun saya dirumah, saya t
mengerjakan tugas matematika yang diberik

22.

Untuk lebih memperdalam pengetahuan tent
suatu topic matematika, saya memb
berbagai macam buku dan sumber yang
selain buku paket sekolah

23.

Belajar matematika mempengaruhi kemamp
berpikir saya menjadi lebih baik

24,

Saya menerima apa adanya ma
pembelajaran yang diberikan oleh guru

25.

Merasa lebih aman mengerjakan s
matematika yang langsung dapat menggung
rumus tertentu untuk mencari selesaiannya

26.

Saya mengetahui suatu konsep matemg
setelah guru mengajarkannya di depan kelas

27.

Belajar matematika tidak memberikan damj
yang lebih baik pada diri saya

28.

Merasa lebih aman mengerjakan Is
matematika yanéangsung dapat menggunak|
rumus tertentu untuk mencari penyelesaiann

29.

Jika ada PR yang sulit dikerjakan, maka s
akan menyontek pekerjaan teman

30.

Saya merasa gelisah jika ada tugas matem
yang belum dapat saya. selesaikan der
sempurna

31.

Saya tetap merasa tenang walaupun
beberapa tugas matematika yang tidak d
saya kerjakan

32.

Belajar matematika membuat saya tig
nyaman

33.

Saya mencoba menghubungkan materi V|
baru saya dapat dengan materi yang su
pernah saya pelajari

34.

Dalam kehidupan sehdnari, saya tidak
memerlukan matematika

35.

Saya merasa bahwa kondemsep yang
dipelajari pada pelajaran matematika tic

dapat digunakan dalam pelajaran yang lain
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No. Pernyataan SS TS | STS
36. | Saya merasa bahwa ada beberapa ko
matematika  yang dapat memberik
kemudahan dalam menyelesaikan tugas big
studi lain seperti fisika, dll.
37. | Matematika banyak membantu memecah
persoalan sehahari saya
38. | Saya berusaha mengerjakan sendiri s€
pekerjaan rumah (PR) yang diberikan oleh g
39. | Saya merasa bahwa belajar matema

membuat saya menjadi lebih cermat da

berhitung
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Lampiran 7: skor pernyataan angket kelas kontrol
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skor pernyataan angket kelas kontrol

Lampiran 8
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skor pernyataan angket kelas eksperi
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Lampiran 10: skor pernyataan angket kelas eksperime
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Lampiran 11: Hasil Angket Disposisi Matematis salah satu siswa kelas Kontrol

sebelum pembelajaan

Nama

ANGKET DISPOSISI MATEMATIS SISWA

:Diah) ev bella .

No.Absen : O9

Kelas

s vin®

Petunjuk Pengisian Angket:

1. Tulislah terlebih dahulu nama dan nomor absen pada bagian atas lembar

angket yang lelah disediakan.

2. Pilihlah satu jawaban yang sesuai dengan kondisi atau kenyataan yang anda

lakukan karena hasil dari angket ini tidak akan mempengaruhi prestasi atau

nilai raport anda.

3. Beri tanda centang (V) pada kolom yang merupakan jawaban yang sesuai

dengan kebiasaan anda sehari-hari.

4. Jika sudah selesai mengisi lembar angket, periksa kembali jawaban untuk

memastikan semua nomor sudah dijawab.

Keterangan:
SS : Sangat Sctuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju
STS :Sangat Tidak Seluju
No. | Pemyataan SS TS | STS
1. | Setiap mendapat soal/tugas maltemalika, saya
merasa yakin bahwa soal/tugas tersebut pasti \/
mampu saya selesaikan
2. | Saya tidak berani menjelaskan sesuatu yang
berbeda dengan teman yang lain walaupun saya v
merasa ada yang salah dengan pendapat teman
terscbul
3. | Membaca materi pelajaran matemalika yang
belum pernah diajarkan oleh guru merupakan
suatu hal yang biasa saya lakukan
4. | Saya merasa malu mengerjakan soal matemalika
di papan tulis walaupun soal tersebul mampu | V"
saya selesaikan -
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No.

Pemyataan

SS

TS

STS

Jika ide alau pendapat yang diajukan oleh teman
saya berbeda dengan yang saya inginkan, maka
saya cenderung lidak bias menerimanya

Ketika menyelesaikan soal matematika, saya
selalu mengikuli cara yang elah diajarkan oleh

guru

Saya memeriksa kembali pekerjaan matematika
yang lelah saya selesaikan supaya tidak ada yang
keliru

Walaupun pendapat leman saya kurang sesuai
dengan apa yang saya inginkan, saya tetap
mempertimbangkannya

Saya merasa bahwa materi yang ada di buku
paket yang digunakan di sekolah sudah sangat
lengkap schinga tidak perlu mencari sumber lain
untuk belajar matematika

10.

Saya letap merasa tenang walaupun ada
beberapa tugas matematika yang tidak dapat
saya kerjakan

Saya hanya akan mengerjakan (ugas malematika
yang ada di buku dan di LKS jika guru telah
menentukan soal lerscbut scbagai lugas yang
wajib dikerjakan

Saya berusaha menentukan penyelesaian soal
matematika dengan beberapa cara lain yang
berbeda dari cara yang biasa diajarkan oleh guru

Jika . guru ‘meminia saya mengerjakan soal
matemalika di depan kelas maka saya akan
berusaha melakukannya semampu saya

g

Saya mempelajari berbagai macam sumber
bacaan untuk menyelesaikan suatu soal
matematika  yang  penyelesaiannya  sulit
ditentukan dengan cara yang biasa

<

Karena ada beberapa kegialan yang lain di
rumah, saya lupa mengerjakan  (ugas
matemalika,

Ketika ada sesualu yang kurang dimengerti
dalam proses pembelajaran matematika, maka
saya akan mengajukan pertanyaan:
Mcneapa...dcmikian?

17.

Saya scnang mengerjakan soal-soal latihan pada
LKS dan buku matematika untuk memperdalam
pemahaman




121

‘ \
.“ \;],.., ‘
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id



